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ABSTRAK

a Susanti (2023): Pengaruh Modal Sosial Terhadap Kesejahteraan
Nelayan Di Desa Putat Kecamatan Tanah Putih
Kabupaten Rokan Hilir Menurut Perspektif

Ekonomi Syariah

NMIw efdio yeH @

= Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peranan modal sosial didalam
kehidupan masyarakat. Modal sosial dianggap sebagai kerangka teoritis yang
bermanfaat dalam paradigma pembangunan inklusif berkelanjutan, dapat
nemengaruhi kesejahteraan nelayan dengan mengurangi kemungkinan nelayan jatuh

skin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal sosial terhadap
k%ejahteraan nelayan menurut perspektif ekonomi syariah.

- Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan lokasi penelitian pada Desa
Pdtat Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir dengan jumlah sampel
sebanyak 49 orang nelayan. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara sampling
total (sensus) dengan pengambilan dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel
hal ini dilakukan pada populasi dibawah 100. Metode Pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah penyebaran kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi linier sederhana dengan bantuan IBM SPSS 26.

Hasil penelitian ini memiliki pengaruh yang positif dengan diperoleh nilai
korelasi sebesar 0,390 dengan nilai (Riper = 47:) sebesar 0,331. Maka koefisien
korelasi 0,390 > 0,331 (Ruper = 47.2 pada label signifikansi 1%) dapat dikatakan
bahwa hubungan modal sosial terhadap kesejahteraan nelayan sangat signifikan. Dan
nilai determinasi diperoleh sebesar 0,152 yang artinya bahwa pengaruh modal sosial
terhadap kesejahteraan nelayan sebesar 15,2%. Sedangkan sisanya 84,8% dipengaruhi
ofeh variabel lainnya selain modal sosial yang tidak ada dalam penelitian ini. Ditinjau
dari ekonomi syariah bahwa kesejahteraan nelayan di desa putat kecamatan tanah
patih kabupaten rokan hilir belum sesuai dengan standar Islam Sebagaimana dalam
islam bahwa sejahtera adalah mengantungkan segala sesuatunya kepada Allah,
tépenuhinya kebutuhan sandang, pangan dan papan serta hilangnya rasa takut, yang
merupakan representasi dari terciptanya rasa aman, nyaman, dan damai. Sedangkan
p%ia indikator terpenuhinya kebutuhan konsumsi berada pada persentase rendah.
Ke€sejahteraan ekonomi syariah bertujuan mencapai kesejahteraan manusia secara
nia:ényeluruh, yaitu kesejahteraan material, kesejahteraan spiritual dan moral. Konsep
ekonomi syariah kesejahteraan bukan saja berdasarkan manifestasi nilai ekonomi,
tefapi juga nilai spiritual dan moral.

n
=

Iézéta Kunci: Modal Sosial, Kesejahteraan Nelayan, Perspektif Ekonomi Syariah
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KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Wr. Wb
Alhamdulillah puji syukur tak hentinya penulis ucapkan kepada Allah SWT

g telah memberikan Rahmat dan kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan

ng NEN 111w e1dio yeH o

ipsi ini. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad

, yang telah membawa kita kepada alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan

ne2y Béis

Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh
gelar sarjana pada program strata satu program studi Ekonomi Islam Fakultas Syariah
dan Hukum Universitas Sultan Syarif dan Kasim Riau. Adapun judul skripsi ini ialah
“Pengarun Modal Sosial terhadap Kesejahteraan Nelayan di Desa Putat

Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir menurut Perspektif Ekonomi

Syariah.”

Y

o Dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan
@

bgnbingan, dorongan, dukungan, bantuan dan petunjuk dari berbagai pihak. Oleh

ena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih yang terhingga,

x
MEp

%)
glu

oga Allah membalasnya dengan lipat ganda, diantaranya:
1. Teristimewa untuk Ayahanda Sahroni (alm) dan Ibunda Rosani yang telah
membesarkan, mendidik, memotivasi, memberikan doa dan kasih sayangnya
serta memberikan dukungan materi hingga hari ini. Tak lupa pula kepada

Adinda tercinta Elsi Aqgifa Naila yang telah membantu dan menjadi
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16. Dan yang terakhir yang tak kalah penting terimakasih banyak kepada diriku
sendiri karena telah mampu melewati semua proses-proses dan telah mampu
berjuang hingga sampai ke tahap ini.

Doa dan harapan Penulis semoga Allah Subhana wata’ala membalas budi
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baik semua pihak dengan kebaikan yang melimpah baik di dunia maupun di akhirat

BYSN® N
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Penulisan skripsi ini tidak luput dari kesalahan dan kelemahan penulis, baik
dg‘i segi materi maupun Teknik penulisan. Semua itu didasarkan keterbatasan yang
dgi:miliki penulis, oleh sebab itu mohon kritik dan saran yang membangun sehingga
kedepan jauh lebih baik.

Demikian skripsi ini diselesaikan, semoga penulisan skripsi ini dapat
bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan, kepada Allah Subhana wata’ala penulis

menyerahkan diri dan memohon pertolongan.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, 22 Mei 2023

Penulis

ELSA SUSANTI
NIM. 11920521032
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T

5 BAB |

-

o PENDAHULUAN
@)

4]
Latar Belakang Masalah

Nelayan merupakan salah satu kumpulan masyarakat yang berada di pesisir

atau sungai yang pekerjaannya di bidang perikanan atau penangkapan ikan. Pekerjaan

s Bin

sgbagai nelayan secara mendasar banyak mengandung risiko dan ketidakpastian.
Agil;;anya risiko dan ketidakpastian ini disarankan untuk disiasati dengan
ngngembangkan pola-pola adaptasi berupa perilaku ekonomi yang spesifik yang
selanjutnya berpengaruh pada pranata ekonominya.

Kesejahteraan nelayan perlu dikaji dengan pendapatan nelayan. Pendapatan
merupakan gambaran dari maju atau tidaknya suatu daerah. Dengan memiliki
pendapatan yang tinggi maka membuat nilai ekonomi daerah tersebut terdongkrak,
sehingga jumlah kemiskinan bisa teratasi. Pendapatan yang diterima oleh nelayan
bé?gantung pada hasil tangkapannya, salah satu hal yang menentukan hasil usaha
t%gkapannya adalah faktor dari dalam dan luar yang berkaitan dengan nelayan itu
séjdiri.

Francis Fukuyama dalam buku Trust: The Social Virtues and The Creations

ATU)

of Prosperity menyatakan bahwa kondisi kesejahteraan, demokrasi dan daya saing

stfatu masyarakat ditentukan oleh tingkat kepercayaan antara sesama warga. Tingkat

1S

jo

kEpercayaan bertalian dengan akar budaya, etika dan moral, yang diwujudnyatakan

H

14

dalam perilaku saling bantu dan kerjasama. Keberhasilan ekonomi suatu negara

Ty wisey jueig
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bﬁ'}gsa setara dengan perpaduan yang harmonis antara organisasi ekonomi skala
-

besar, korporasi yang demokratis, dan nilai budaya seperti resiprositas,
@)
tahggungjawab moral dan kepercayaan. *
=
Para ahli ekonomi umumnya melakukan pengukuran tingkat kesejahteraan

=
d&gan melihat variasi ekonomi, yaitu tingkat pendapatan. Pendapatan atau
Z

keuntungan yang diperoleh diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hidup seorang

SN

pekerja. Tingkat pendapatan mencerminkan pertumbuhan ekonomi yang harus
dﬁapai dalam suatu perekonomian yang baik, yaitu perekonomian yang mampu
mcemberikan kesejahteraan bagi seluruh penduduk di negara atau daerah. 2

Beberapa masalah perikanan juga mempengaruhi pendapatan yang diperoleh
nelayan menurut Murdiyarto adalah tingginya harga bahan bakar, sumber daya yang
terkuras dan harga ikan sebagai output dalam perikanan tangkap.® Sehingga

pendapatan nelayan tidak tetap, kadang mengalami keuntungan yang besar dan

kgdang juga mengalami kerugian. Sehingga Pendapatan itu bersifat fluktuatif.

f+¥]

® :

5."': Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkan
po¥]

pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat daerah tertentu meningkat dalam

Bl

jangka Panjang. Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses pengelolaan

I

BA

ber daya yang ada dan membentuk pola kemitraan antar pemerintah daerah

! Thomas Santoso, Memahami Modal Sosial (Surabaya: CV Saga Jawadwipa, 2020), h. 2.

2 Ni Made Dwi Kusumawati, Nyoman Djinar Setiawina dan | Made Suyana Utama,
“gﬁalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan nelayan di kabupaten Jembrana” dalam
Jurnal Buletin Studi Ekonomi. Volume 23., No. 2., (2018), h. 258.

® Erwin Dian Restu, “Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan di
désa Kedungrejo Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi”, (Skripsi: Universitas Brawijaya,
9), h. 4.

jo Aj1s

e
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dﬁ'}gan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang

=

perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tertentu. Suatu hal yang menjadi
@)

té‘fnak ukur keberhasilan suatu pembangunan tersebut dapat dilihat dari pertumbuhan

3

ekonomi, struktur ekonomi dan semakin kecilnya kesenjangan pendapatan antar
-~

p&duduk, antar daerah dan sektor.
Z

2 Tabel 1.1

% Pendapatan nelayan Desa Putat
Nog Pendapatan Rata-rata Pertahun

c 2018 2019 2020 2021 2022
1 24.000.000 24.070.000 24.140.000 20.400.000 18.000.000
2 25.200.000 25.250.000 25.300.000 22.200.000 21.600.000
3 22.560.000 22.710.000 22.860.000 18.000.000 17.880.000
4 22.800.000 22.700.000 22.600.000 18.000.000 18.000.000
5 20.400.000 20.650.000 20.900.000 21.600.000 20.400.000
6 23.400.000 23.280.000 23.160.000 21.000.000 19.800.000
7 25.200.000 24.830.000 25.100.000 26.400.000 24.000.000
8 23.880.000 23.641.000 23.402.000 23.400.000 22.800.000
9 | 21.480.000 21.231.000 21.280.000 22.080.000 20.760.000
105 | 28.200.000 27.943.000 27.686.000 24.600.000 25.800.000
11®| 23.400.000 23.225.000 23.050.000 23.400.000 21.000.000
12 E— 28.800.000 28.479.000 28.158.000 25.200.000 24.000.000
132 | 24.360.000 24.036.000 24.460.000 21.960.000 21.960.000
14 ; 23.640.000 23.870.000 24.100.000 18.840.000 17.640.000
152.| 29.400.000 29.088.000 28.776.000 28.200.000 28.200.000
16 5 23.160.000 23.084.000 23.008.000 21.960.000 21.960.000
17=.| 22.200.000 22.135.000 22.070.000 20.040.000 18.840.000
18 18.000.000 17.945.000 18.003.000 17.948.000 18.006.000
19 12.000.000 12.000.000 12.050.000 12.000.000 12.000.000
20 24.000.000 24.000.000 24.000.000 24.200.000 24.400.000
21 18.000.000 17.620.000 17.620.000 17.620.000 17.240.000

1Y wiise)] JraeAg uepng jo A
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X -

» 225 21.000.000 | 21.000.000 | 21.000.000 | 20.850.000 | 20.575.000
Ezsf 24.000.000 | 23.630.000 | 24.350.000 | 24.135.000 | 23.765.000
" 245 24.000.000 | 23.600.000 | 23.200.000 | 22.765.000 | 22.330.000
25m| 15.000.000 | 15200000 | 15.400.000 | 16.166.000 | 16.932.000
- 263| 18.000.000 | 18.250.000 | 18.500.000 | 17.931.000 | 17.362.000
27=| 24000000 | 24.000.000 | 24.000.000 | 24.399.000 | 23.648.000
" 28| 18.000.000 | 17.900.000 | 17.800.000 | 17.700.000 | 16.700.000
E 20=| 21.000.000 | 20.600.000 | 20.250.000 | 19.900.000 | 20.317.000
F 300 30.000.000 | 30.000.000 | 30.000.000 | 29.544.000 | 29.088.000
31%| 22.800.000 | 22.800.000 | 23.160.000 | 22.803.000 | 22.446.000
320| 22200000 | 22.050.000 | 22.200.000 | 22.033.000 | 21526.000
338 23.400.000 | 23.055.000 | 22.710.000 | 21.765.000 | 20.465.000
342| 21.600.000 | 21.650.000 | 21.700.000 | 20.951.000 | 20.252.000
35 | 22.800.000 | 22.665.000 | 22.800.000 | 21.930.000 | 21.060.000
36 | 21.000.000 | 21.000.000 | 20.750.000 | 20.500.000 | 20.250.000
37 | 22.200.000 | 22.200000 | 22.025.000 | 21.135.000 | 20.245.000
38 | 25.200.000 | 25200000 | 25.015.000 | 24.445000 | 23.684.000
39 | 23.760.000 | 23.600.000 | 23.440.000 | 22.430.000 | 21.420.000
40 | 21.360.000 | 21.360.000 | 21.360.000 | 20.158.000 | 18.956.000
41 | 25.800.000 | 25.800.000 | 25.800.000 | 25.233.000 | 24.666.000
42 | 28.200.000 | 28.050.000 | 27.500.000 | 26.950.000 | 26.400.000
43 | 24000000 | 24000000 | 23675000 | 23.350.000 | 23.025.000
44| 27.000000 | 26.810.000 | 26.620.000 | 26.430.000 | 25.230.000
45| 18.000.000 | 18.170.000 | 18.340.000 | 18.510.000 | 18.680.000
46| 22.200.000 | 22200000 | 22200000 | 21.876.000 | 21532.000
47E| 25.800.000 | 25.800.000 | 26.040.000 | 25.810.000 | 25.246.000
487 21.360.000 | 21.360.000 | 21549.000 | 21.315000 | 21.076.000
492] 18.000.000 | 18.000.000 | 18.130.000 | 18.260.000 | 18.390.000

[¢]
Totdf.| 1.115.760.000 | 1.111.737.000 | 1.111.237.000 | 1.068.322.000 | 1.039.552.000

Ty WISy ;pe@ ue}ng 3o £}

Sumber data: Kantor desa Putat 2023

Dari data yang diperoleh diatas menunjukkan bahwa dari tahun 2018

dapatan nelayan didesa Putat mengalami penurunan secara terus menerus hingga
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t@un 2022. Pada tahun 2018 pendapatan nelayan tersebut mengalami penurunan,
-

sépanjang tahun tidak adanya peningkatan pendapatan hingga saat ini. Inilah masalah
@)

—

yang sering dialami oleh nelayan yaitu minimnya pendapatan yang mereka peroleh.
=
Hingga pada saat ini permasalahan ini belum juga dapat teratasi. Namun, nelayan
-~

p&lu untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya, hal ini mengakibatkan banyaknya
Z

nﬁcﬁsyarakat yang bekerja sebagai nelayan berada dalam garis kemiskinan karena tidak
w
sgsuainya pendapatan yang diperoleh dengan tingkat kebutuhan.

A  _— . i
= Desa putat merupakan salah satu desa yang memiliki sungai dan juga danau

(=
yang dimanfaatkan sebagai mata pencarian masyarakat setempat. Beberapa

masyarakat desa memutuskan untuk menjadi nelayan. Aktivitas sehari-hari mayoritas
masyarakat desa Putat adalah melakukan kegiatan dikebun dan lahan-lahan pertanian,
beternak, berdagang dan mencari ikan. Inilah aktivitas ekonomi yang akan
menunjang pendapatan masyarakat setempat dengan hasil pendapatan yang relatif
bgrbeda. Tingkat pendapatan merupakan suatu kriteria maju atau tidaknya suatu

-

f+¥]
daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah dapat dikatakan bahwa kemajuan
@

(=

dan kesejahteraan tersebut akan rendah dan bila pendapatan masyarakat suatu daerah

T,

relatif tinggi maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi pula.

Konsep modal sosial menarik perhatian di dalam isu pembangunan. Modal

(%2]
PSIATU

lal kemudian dianggap sebagai kerangka teoritis yang bermanfaat dalam

adigma pembangunan inklusif berkelanjutan. Posisi modal sosial menjadi penting

o

1Y wise)] JuaeAg uejnggo A
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uiﬁuk disorot mengingat paradigma pembangunan yang diberlakukan tersebut lebih
-

bErsifat bottom up ketimbang top down.*

Menurut Woolcock dan Narayan bahwa modal sosial efektif dalam

lw eyd

memerangi kemiskinan dan kerentanan. Cristian Grootaert menemukan bahwa modal
-~

sGsial memengaruhi kesejahteraan rumah tangga dengan mengurangi kemungkinan
Z

r@z?nah tangga jatuh miskin.> Modal sosial memiliki implikasi penting terhadap
w
k€sejanhteraan, khususnya kesejahteraan keluarga di pedesaan.®

A : . ] : .
= Dalam konteks ilmu ekonomi, seperti halnya modal ekonomi dan manusia,

(=
pembahasan modal sosial sudah barang tentu direlasikan dengan pencapaian

(pembangunan) ekonomi. Jadi, meskipun kelahiran konsep modal sosial dipicu dari
ranah bidang sosiologi, begitu sampai dalam kupasan bidang ekonomi dianggap
sebagai bagian dari bentuk modal yang diharapkan memiliki donasi terhadap
pertumbuhan ekonomi. Untuk menutupi kecenderungan menurunnya sumber daya
alam tersebut, modal sosial merupkan alternatif dalam rangka meningkatkan kekuatan

-

f+¥]
pelaku-pelaku ekonomi serta dapat meningkatkan efisiensi, modal sosial seperti

ISIPATU[) DTWIR]S]

* Rusydan Fathy, “Modal Sosial: Konsep, Inklusifitas dan Pemberdayaan Masyarakat”,
dgam Sosmglobal Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosiologi, VVolume, 3., No. 2., (2019), h. 36.

® Ahmadrisman Nasution, Ernan Rustiadi, Bambang Juanda, Setia hadl “Dampak Modal
so8ial terhadap kesejahteraan rumah tangga perdesaan di Indonesia” dalam Jurnal Mimbar, VVolume
3@ No. 2., (2014) h. 138-139.

® Raden Ahmad Romadhoni Surya Putra, Bambang Ariyadi, Novita Kurniawati dan

nsiskus Trisakti Haryadi “Pengaruh Modal Sosial Terhadap Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga

aernak Studi Kasus Pada Kelompok Peternak Ayam Kampung Ngudi Mulyo, Gunungkidul” dalam
Jurnal Buletin Peternakan, Volume 41., No. 3., (2017), h. 351.
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©

nﬁrma, jaringan dan kepercayaan, dalam suatu komunitas dapat menjadikan anggota
-

dPdalamnya lebih berdaya.’
o

2 Tujuan utama dari aktifitas ekonomi yang sempurna menurut pandangan
=

islam adalah memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara sederhana, memenuhi
-~

kEbutuhan keluarga memenuhi kebutuhan jangka panjang, menyediakan kebutuhan
Z

bggi keluarga yang ditinggalkan dan memberi bantuan sosial dan sumbangan
w

bfrdasarkan jalan allah.®

A : . : . .
= Modal sosial sebagai wahana dalam pencapaian kesejahteraan sosial

(=
hendaknya bukan hanya merupakan kegiatan rutinitas bagi para warga, namun juga

harus mampu menampung berbagai permasalahan dan melakukan pemecahan
masalah.® Modal sosial merupakan suatu kondisi yang dimiliki oleh masyarakat yang
berbentuk Tindakan positif, rasa simpati, persahabatan, hubungan sosial antar
individu yang dapat membantu mengatasi persoalan yang terjadi di masyarakat.

Mgdal sosial juga memiliki peranan yang penting di dalam kehidupan masyarakat.

Oleh karena itu, penelitian ini untuk menganalisis pengaruh modal sosial

ISI @31¥)

hadap kesejahteraan nelayan di Desa Putat, Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten

w@

kan Hilir menurut perspektif Ekonomi Syariah.

B

=

<, . . y o .
® Ni Made Dwi Kusumawati, Nyoman Djinar Setiawina dan | Made Suyana Utama, op. cit.,
hu256.

e & Muhammad Najatullah Siddig, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 15.

J

° Budhi Cahyono dan Ardian Adhiatma, “Peran Modal Sosial Dalam Peningkatan
ejahteraan Masyarakat Petani Tembakau Di Kabupaten Wonosobo” dalam jurnal CBAM, Volume.
0.1, (2012), h 140.

1% Andreas dan Enni Savitri, Peranan Pemberdayaan Ekonomi Pesisir dan Modal Sosial:
dalam meningkatkan kesejahteraandi Kabupaten Meranti dan Rokan Hilir, (Pekanbaru: Tp, 2016) h.

1)

2]
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F@musan Masalah

-~

L, Berdasarkan uraian latar belakang masalah bahwa masalah yang dihadapi
@)

ofeh Nelayan Desa Putat adalah rendahnya pendapatan yang diperoleh oleh nelayan
=

yang akan berakibat pada kesejahteraan. Adapun rumusan masalah dalam penelitan
o

inCadalah:

Z

1(.Cf’Apakah modal sosial berpengaruh terhadap kesejahteraan nelayan di Desa Putat
w

= Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir?

Py

2;;Bagaimanakah Kesejahteraan nelayan di Desa Putat Kecamatan Tanah Putih

c
Kabupaten Rokan Hilir menurut Perspektif Ekonomi Syariah?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang dan perumusan masalah, maka penelitian
ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui pengaruh modal sosial terhadap kesejahteraan nelayan di Desa
E-’Putat Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir

-~

(¢
2:=Untuk mengetahui kesejahteraan nelayan di Desa Putat Kecamatan Tanah Putih

I

e

Kabupaten Rokan Hilir menurut perspektif Ekonomi

nfaat Penelitian

Hasil penelitiaan ini diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya sebagai

&usxaéuf] d

o
S8
g

c "
1:-Secara teoritis

1Y wise)] JreAg ue
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2 KAJIAN TEORITIS
Q

A. I\Eqdal Sosial

1 -Pengertian Modal Sosial

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydiD xeH

=
=
z Gagasan modal sosial merupakan cara yang berguna untuk memasuki
7))
& perdebatan tentang masyarakat warga.** Menurut Aldler dan Kwon modal sosial
-~
;merupakan gambaran dari keterikatan internal yang mewarnai struktur kolektif dan
gmemberikan kohesifitas dan keuntungan-keuntungan bersama dari proses
dinamika sosial yang terjadi di dalam masyarakat.*?

Menurut Putnam definisi modal sosial adalah sebagai bagian dari
organisasi sosial, seperti kepercayaan, norma dan jaringan, yang dapat
memperbaiki efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi tindakan terkoordinasi.™

Supriono menyatakan modal sosial merupakan hubungan-hubungan yang tercipta

=rdan norma-norma yang membentuk kualitas dan kuantitas hubungan sosial dalam

23

H'masyarakat dalam spektrum yang luas, yaitu sebagai perekat sosial yang menjaga

I

e

kesatuan anggota masyarakat secara bersama-sama.**

Coleman berpendapat juga bahwa pengertian modal sosial ditentukan

SIATU) D

oleh fungsinya. Sekalipun sebenarnya terdapat banyak fungsi modal sosial tetapi ia

! Thomas Santoso, Loc.cit., h. 2.

12 Bydhi Cahyono dan Ardian Adhiatma, Op. cit., h. 132.

13 John Field, Modal Sosial (Bantul: Kreasi Wacana, 2010), Cet. 1. h. 6.

4 Budhi Cahyono, “Peran Modal Sosial Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat
ni Tembakau Di Kabupaten Wonosobo” dalam jurnal Ekobis, Volume. 15., No. 1., (2014), h. 3.

10
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©

gmengatakan bahwa pada dasarnya semuanya memiliki dua unsur

-
©yang sama, yakni: pertama, (1) modal sosial mencakup sejumlah aspek dari
@)

Dstruktur sosial, dan (2) modal sosial memberi kemudahan bagi orang untuk
=

—melakukan sesuatu dalam kerangka struktur sosial tersebut. la memberi
=

Epenekanan terhadap dua aspek dari struktur sosial yang sangat penting
Z

(Cf’dalam memudahkan tercipta dan berkembangnya modal sosial dalam
%berbagai bentuk. Pertama, aspek dari struktur sosial yang menciptakan
g"pengungkungan dalam sebuah jaringan sosial yang membuat setiap orang
Csaling berhubungan  sedemikian rupa sehingga kewajiban-kewajiban
maupun sanksi-sanksi dapat dikenakan kepada setiap orang yang menjadi
anggota jaringan itu. Kedua, adanya organisasi sosial yang dapat digunakan
untuk mencapai tujuan bersama.’®

Fukuyama menyatakan bahwa modal sosial yang tumbuh pada suatu

komunitas yang didasarkan atas norma-norma bersama akan sangat membantu

dalam memperkuat entitas masyarakat tersebut. Modal sosial berbeda dengan

IST 23%38

bentuk modal-modal yang lain, salah satunya adalah kemampuan untuk

N drure

menciptakan dan mentransfer ide, pemikiran, dan sejenisnya.*®

John Field juga mendefinisikan modal sosial sebagai hubungan sosial yang

ISI9ATU

‘dibutuhkan untuk memberikan dukungan harga diri dan kehormatan yang

A}

Iy WIsed J[JE%EEHE]%HS Jo

® Rusydi Syahra, “Modal Sosial: Konsep Dan Aplikasi” dalam Jurnal Masyarakat dan
aya, Volume 5., No. 1., (2003), h. 4.

'® Nurul Kholifa, “Pengaruh Modal Sosial Terhadap Produktivitas Petani (Studi Kasus di
amatan Cilacap Utara Kabupaten Cilacap)” dalam Jurnal Pendidikan dan Ekonomi, Volume 5.,
. 2., (2016), h. 90.
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©

gseringkali diperlukan untuk menarik para klien ke dalam posisi-posisi yang

-
©penting secara sosial dan yang bisa menjadi alat tukar misalnya dalam karir
@)

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa

Epengertian modal sosial adalah hubungan-hubungan yang tercipta dalam

N

(Cf’masyarakat dengan spektrum yang luas, dan sebagai bagian dari organisasi sosial,

%seperti kepercayaan, norma dan jaringan. Modal sosial mencakup sejumlah aspek

gdari struktur sosial serta memberi kemudahan bagi orang untuk melakukan sesuatu
Cdalam kerangka struktur sosial tersebut.

Modal sosial disini diwujudkan dengan hubungan yang berlangsung antara

nelayan dengan nelayan maupun nelayan dengan pembeli ikan serta orang yang

disekitarnya, sehingga hubungan ini menjadi kunci dari aktivitas ekonomi nelayan

di desa.

ZEEIemen Penting Modal Sosial

% Tomas Santoso menjelaskan beberapa elemen penting dalam Modal
§-SOSiaI yang berpengaruh pada kinerja organisasi, yaitu: Kepercayaan (Trust),
zUpaya-upaya kooperatif Antar Anggota Organisasi, Mutual Affection, Penciptaan
%Jaringan Sosial.*®

a

E—' Berdasarkan definisi yang diungkapkan oleh Putnam modal sosial adalah
=]

)

ebagai bagian dari organisasi sosial, seperti kepercayaan, norma dan jaringan,

7" St. Saleha Madjid, “Social Capital Derification in Islamic Economy (Study of Street
dors in Makassar)” dalam Jurnal Ekonomi Islam, Volume 5., No. 2., (2022), h. 94.
'8 Thomas Santoso, op. cit., h. 7.
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gyang dapat memperbaiki efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi tindakan

=

©terkoordinasi, maka Modal sosial terdiri dari Kepercayaan, norma dan jaringan.

1d

D3, Kepercayaan (Trust)

Nely e)xsng NN ¥w

Menurut Putnam, Kepercayaan sosial dalam dunia modern muncul dari
dua sumber: norma resiprositas dan jaringan partisipasi warga. Kepercayaan
merupakan unsur pokok dalam transaksi ekonomi kendati para ekonom jarang
membahas gagasan ini. Kepercayaan adalah sejenis pelumas yang
memungkinkan partisipasi voluntary dalam produksi dan perdagangan. Bahkan
arrow pernah mengatakan bahwa “Setiap transaksi ekonomi mempunyai unsur
kepercayaan di dalamnya. Dapat dikemukakan secara logis bahwa banyak
keterbelakangan ekonomi di dunia dapat dijelaskan dengan kurangnya “mutual
confidence”. Kepercayaan adalah penting karena keberadaanya atau
ketiadaanya berpengaruh pada apa yang yang akan kita lakukan. Selain itu,
dengan adanya rasa saling percaya, suatu transaksi yang menguntungkan dapat
berjalan dengan lancar.*

Kepercayaan merupakan modal sosial berharga yang menentukan
keberhasilan perusahaan. kepercayan dibangun dengan kejujuran, kesetiaan dan
kerjasama. Dalam masyarakat individualistik, kepercayaan berada pada
asosiasi sukarela (misalnya di Amerika Serikat) yang menentukan ber-
kembangnya perusahaan-perusahaan besar, sedangkan pada masyarakat tipe

familistik (seperti di Korea, Taiwan, dan Hongkong), kepercayaan berada pada

1Y wiIsey] JrueAgluelng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] 3)e1S

¥ 1hid., h. 7.
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jalur keluarga, sehingga di sana berkembang perusahaan-perusahaan kecil
berbasis keluarga.?

Keberadaan Trust (kepercayaan) memiliki konteks. Keberadaan
kepercayaan dalam konteks individu berbeda dengan kepercayaan organisasi,
dan berbeda pula dalam konteks kehidupan komunitas atau masyarakat
(society). Lazim dikatakan bahwa dalam konteks individu, kepercayaan adalah
variabel kepribadian, maksudnya menekankan pada karakteristik individual
seperti perasaan, emosi dan keyakinan pada nilai-nilai tertentu dianggap baik
dan benar. Sedangkan dalam konteks organisasi, Kepercayaan adalah atribut
kolektif yang mampu menciptakan kondisi sosial yang kondusif dalam proses
mencapai tujuan dan kesejahteraan bersama. Organisasi tersebut mampu
menawarkan ide-ide cerdas yang mendorong kerja sama dan toleransi.
Selanjutnya dalam konteks komunitas dan masyarakat (society) adalah nilai-
nilai sosial terutama dalam menciptakan solidaritas sosial. Nilai-nilai dan
norma-norma sosial bisa diekspresikan dalam ideologi politik, interdepensi
ekonomi dan afiliasi silang antar kekuatan-kekuatan sosial dan politik.*

Norma

Secara umum norma merupakan nilai yang berisifat konkret. Norma

adalah seperangkat nilai yang hidup dalam suatu masyarakat dan terpelihara

untuk tujuan bersama. Norma itu diciptakan untuk menjadi panduan bagi setiap

Ty WITSEY] ;peﬁﬁwqmg JO AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1S

% Eko Handoyo, “Kontribusi Modal Sosial Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pedagang

i Lima Pascarelokasi” dalam Jurnal Komunitas, Volume 5., No. 2., (2013), h. 255.

2L John Field, Loc.cit., h. 6.
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individu untuk berperilaku sesuai dengan aturan yang berlaku di masyarakat.
Coleman menganggap “Norma sebagai alat yang memungkinkan individu
bekerja sama untuk memperoleh manfaat timbal balik, antara individu dan
kelompok atau individu dan individu lainnya.?* Untuk mengendalikan perilaku
yang berkembang di masyarakat, norma-norma sosial akan banyak terlibat,
kemudian antara nilai dan norma selalu banyak keterkaitan.

Norma itu sendiri dapat diartikan sebagai seperangkat aturan yang
diharapkan untuk ditaati dan diikuti oleh anggota masyarakat dalam satu entitas
tertentu sosial. Biasanya norma dilembagakan dan sanksi sosial dapat
mencegah seseorang untuk melakukan sesuatu yang menyimpang yang berlaku
di masyarakat. Norma di sini melibatkan norma-norma moral yang terdiri dari
kesetiaan, kejujuran dan dapat dipertanggungjawabkan.

Jaringan

Jaringan adalah kemampuan masyarakat dalam berasosiasi karena
terikat oleh komunitas moral yang eksis sebelumnya, oleh karena itu mereka
mampu bekerjasama secara efektif. Kemampuan tersebut ialah kemampuan

masyarakat dalam membangun interaksi dan koneksi sesama individu. Adanya

Ty WITSEY] ;pe& uplng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

2 Achmad Fatoni, “Modal sebagai basis kewirausahaan pemuda pemuda (Studi kasus:

ang Taruna Kota Tangerang Selatan)”, (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h. 17.
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jaringan dalam komunitas dapat memfasilitasi terjadinya komunikasi yang
memunculkan tumbuhnya kepercayaan yang dapat memperkuat Kerjasama.?
Jaringan mencakup domain yang luas. Jaringan ini berupa jaringan
yang terajut dengan erat seperti seperti keluarga inti dan bersifat ekstentif
seperti sebuah organisasi voluntar. Kita dilahirkan dalam jaringan tertentu dan
memasuki jaringan-jaringan baru. Jadi, jaringan-jaringan itu sendiri saling
berhubungan satu sama lain. Hubungan-hubungan jaringan juga dapat
diekspresikan dalam bentuk saluran, meski keputusan untuk membentuk
saluran yang menghubungkan jaringan-jaringan merupakan keputusan

kolektif.2*

3. Manfaat Modal Sosial

Pendapat orang-orang yang berkepentingan dengan modal sosial adalah

bahwa jika modal sosial itu dimanfaatkan, maka ia akan menyebabkan hasil

rekonomi. Hasil atau manfaat itu termasuk: %

2je}
o

=3

Bertukar pengetahuan secara lebih baik, karena adanya hubungan kepercayaan
yang mantap, kerangka acuan bersama, dan adanya tujuan bersama.

Biaya transaksi yang lebih rendah, karena keberadaan tingkat kepercayaan yang
tinggi dan semangat kerja sama (baik di dalam organisasi maupun antara

organisasi dan konsumen dan mitranya).

ng o AJISIdATU() dTUIR]S]

tq_l‘ﬂbak kelompok pembudidaya ikan mina lestari di desa Dororejo, tayu, Pati”,

% Ayun Shela Laily, “Pengaruh modal sosial terhadap kesejahteraan ekonomi petani
7, (Skripsi: Universitas

Sgwn Kalijaga Yogyakarta, 2020), h. 22.

As

1Y WIse)| Jrie

“ Thomas Santoso, op. cit., h. 9
% 1bid., h. 24.
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©

gc. Tingkat pergantian pegawai menjadi lebih rendah, hal ini akan mengurangi
g_ biaya pemutusan hubungan kerja (PHK) dan mengurangi biaya penyewaan dan
g pelatihan karyawan, menghindari kemacetan akibat penggantian karyawan, dan
;—r: memelihara pengetahuan organisasi yang berharga.

gd. Kesatuan tindakan yang lebih besar karena adanya stabilitas organisasi dan
‘Cf’ pengertian bersama (shared understanding)

% Masyarakat yang memiliki modal sosial tinggi akan membuka
gkemungkinan menyelesaikan kompleksitas persoalan dengan lebih mudah. Dengan

n

saling percaya, mematuhi norma, membangun jaringan baik di dalam kelompok
maupun di luar kelompok, saling tukar menukar kebaikan (resiprositas). Berbagai

manfaat dari modal sosial adalah:®

a. Manfaat Pada Masyarakat

Modal sosial dipandang sebagai dimensi penting bagi perkembangan
pembangunan ekonomi masyarakat dunia. Hal ini ditunjukkan dari hasil studi di
berbagai negara yang dilakukan oleh Fukuyama bahwa modal sosial yang kuat
akan merangsang pertumbuhan berbagai sektor ekonomi karena adanya tingkat

rasa percaya yang tinggi dan kerekatan hubungan dalam jaringan.

% Ayun Shela Laily, op. cit., h. 23.
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. Manfaat Pada Organisasi
Modal sosial memiliki pengaruh yang kuat pada kehidupan organisasi
modern misalnya, meningkatkan pengetahuan Bersama terutama berkaitan
adanya relasi-relasi yang dibangun atas modal kepercayaan.
. Manfaat Pada Individu
Individu yang memiliki modal sosial yang tinggi mempunyai
kemajuan karir dibandingkan dengan mereka yang mempunyai modal sosial
yang rendah. Dalam hal ini bisa dikatakan bahwa keberhasilan seseorang dalam

memperoleh suatu pekerjaan dipengaruhi oleh modal sosial yang dimilikinya.

4. Mengukur Modal Sosial

k

u

Salah satu kelemahan dari konsep modal sosial adalah ketiadaan
esepakatan untuk pengukurannya. Francis Fukuma mengajukan tiga pendekatan
ntuk mengukur modal sosial, yaitu:*’

. Melakukan sensus kelompok dan keanggotaan kelompok di masyarakat;
mengukur modal sosial dengan menghitung kelompok-kelompok dalam
masyarakat, untuk mengetahui ukuran atau jumlah anggota dalam perkumpulan
-- olahraga, politik, dll -- yang bervariasi dengan waktu dan meliputi daerah
geografis yang berlainan. Dalam kenyataannya ada banyak kelompok dalam
masyarakat, dan tidak mudah menghitungnya. Namun, ukuran pertama untuk

total modal sosial di sebuah masyarakat adalah jumlah anggota dari seluruh

1Y wise)] JrieAg uping jo AJISIdATU() dTUWIR]S] ae3g

%" Thomas Santoso, op. cit., h. 4-5.
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kelompok. Hal ini pun nyaris mustahil untuk dilakukan, karena sensus
demikian akan melibatkan pengkalian angka-angka yang diperkirakan secara

subjektif atau bahkan angka-angka itu tidak ada.

. Menggunakan data survei tentang tingkat kepercayaan dan partisipasi warga

sebagai sampel modal sosial. Tentu ada masalah dengan data survei, yaitu
respon atau jawaban akan bervariasi sesuai dengan bagaimana pertanyaan itu
disusun dan siapa yang menanyakannya, serta akibat ketiadaan data yang
konsisten untuk banyak negara dan dalam banyak periode waktu.

Mengukur modal sosial dalam skala kecil (perusahaan swasta). Untuk
mengukur modal sosial dalam organisasi adalah dengan cara melihat perubahan
dalam penilaian pasar perusahaan sebelum dan setelah tawaran pengambil-
alihan (takeover). Permodalan pasar perusahaan merepresentasikan jumlah
harta nyata dan tak nyata; harta tak nyata itu antara lain berupa modal sosial
yang tertanam dalam diri pekerja dan manajemen perusahaan. Tidak ada
metodologi yang sahih untuk memisahkan komponen modal sosial dari harta
tak nyata, yang meliputi hal-hal lain seperti nama merk, kemauan baik (good
will), ekspektasi kondisi pasar mendatang, dan sejenisnya. Akan tetapi,
perusahaan yang diambil-alih oleh perusahaan lain biasanya dibeli sebesar

premi pada harga pra-pengambil-alihan.
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5a, Modal Sosial Dalam Perspektif Ekonomi Syariah

AEH O

Modal sosial mulai dikenal pada abad ke-19, maka Islam telah lebih

e1dio

dahulu memberikan konsep-konsep modal sosial Ketika Al-Quran diturunkan pada

1w

Nabi Muhammad %Dengan Al-Quran, Allah memberikan pedoman pada

LN

manusia dalam menjalani perannya sebagai hamba Allah dan khalifah di muka
umi. Adapun Hadits atau Sunnah Rasulullah ilsibenjadi pedoman kedua bagi
~Mmanusia dalam menjalankan berbagai syariat Islam. Jadi sudah sangat jelas bahwa
glslam memiliki landasan kuat dalam mengembangkan modal sosial. Islam
Cmempunyai komitmen terhadap kontrak sosial dan norma yang telah disepakati

bersama; dan bangunan masyarakat Muslim dasarnya adalah Tadhomun (memiliki

solidaritas), tafakul (saling menanggung) dan ta’awun (tolong-menolong) sikap

tersebut dalam Islam sering dinamakan dengan konsep ukhuwah Islamiyah
(persaudaraan antar umat Islam). Dalam Al-Quran terdapat ayat-ayat yang
menganjurkan umatnya untuk senantiasa membangun hubungan yang baik antar

sesama manusia. Diantaranya mengandung perintah untuk saling menolong orang

lain, bermusyawarah, bekerjasama, Amanah berkata jujur, menghormati orangtua,

weysy ajyeig

dan lain sebagainya.”®

31

Bila dimaknai maka derivasi dari hal modal sosial adalah kepercayaan

(Amanah/trust), amal (‘amal charity), Kerjasama (syirkah/cooperation),

0 AJISIdATU

ersaudaraan (ukhuwah/brotherhood), keadilan (adl/justice), kesungguhan

?® Muhammad Dinullah dan Tika Widiastuti, “Pendayagunaan Modal Sosial Perspektif
nomi Islam Pada (Studi Kasus Koperasi Syariah Di Pondok Pesantren Ummul Quroo Surabaya”
am Jurnal Dinullah, Volume 6., No. 10., (2019), h. 2114-2115.
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©

g(istiqomah/commitment), kepemimpinan (fathonah/leadership). Kita dapat
-

© memahami fitur-fitur modal sosial pada ekonomi Islam, pada pemaparan berikut:

Dalam ekonomi Islam menegaskan bahwa modal sosial bersenyawa

Iw eyd

—dalam ekonomi Islam sebagai spirit moral ekonomi dalam berekonomi yang di
=

Stransmisikan sebagai pencapaian keberdayaan ekonomi yang optimal. Kerja sama
Z

(Cf’dan saling ketergantungan yang berimplikasi pada pembangunan yang
%menyebabkan pembagian kerja dan spesialisasi yang pada gilirannya akan
gmeningkatkan efisiensi dan meningkatkan produksi. Dalam sistem ekonomi Islam
Cmenekankan bahwa keadilan tidak hanya harus berakar pada masyarakat tetapi
harus beresonansi melalui semua tingkatan kehidupan sosial dalam semua
hubungan dan transaksi perilaku ekonomi (economic behavior). Interaksi manusia
harus didasarkan pada kepercayaan, kesetaraan dan keadilan. Artinya tidak adanya
sikap mendominasikan satu sama lainnya, tetapi bekerja sama dan saling

mendukung menuju pemenuhan peran dan mengmbangkan potensi dalam

meningkatkan produktivitas.

Indikator Modal Sosial

) dTure[sy ajejg

Dalam sebuah pernyataan Putnam mengatakan bahwa modal sosial

melekat dalam relasi relasi sosial. Modal sosial dibangun melalui jejaring sosial.

ISI9ATU

Adapun komponen-komponen yang terendap dalam modal sosial tersebut menurut

A}

utnam mencakup: (1) trust (kepercayaan) atau nilai-nilai positif yang menghargai

e}[ng jo

perkembangan atau prestasi, (2) norma sosial dan obligasi, serta (3) jejaring sosial

1Y wisey] Juedg u
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gyang menjadi wadah kegiatan sosial, terutama dalam bentuk asosiasi-asosiasi
-

Osukarela (voluntary associations).?®

Maka dari itu modal sosial diukur atas dasar kepercayaan, norma,

w eyd

—jaringan. Kepercayaan adalah inti dari modal sosial, kepercayaan merupakan
=
Sindikasi dari potensi kesiapan masyarakat untuk bekerjasama satu sama lain, yang

Z
‘gtumbuh dan berkembang dalam kehidupan kelompok atau komunitas tidak terjadi

%secara kebetulan. Di dalam kelompok masyarakat tentunya ada norma-norma
gberlaku yang menjaga hubungan sosial antara anggota kelompok atau sesama
Canggota masyarakat. Norma adalah seperangkat nilai yang hidup dalam suatu
masyarakat dan terpelihara untuk tujuan bersama. Norma itu diciptakan untuk
menajdi panduan bagi setiap individu untuk berperilaku sesuai dengan aturan yang
berlaku di masyarakat. Dengan banyaknya seseorang ikut dalam berbagai macam

partisipasi maka akan semakin mudah mendapatkan akses informasi, yang mana

informasi akan lebih mudah didapatkan apabila memiliki jaringan yang banyak.

5

Berikut indikator modal sosial, yaitu:
1. Indikator Kepercayaan (Trust)
2. Indikator Norma

3. Indikator Jaringan sosial

# Sunyoto Usman, Modal Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), h. 30.

1Y wise)] JlaeAg uepng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] d)e)
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£B. Kgsejahteraan
I =
£ 12Pengertian Kesejahteraan
a2 o
é_ 2 Kesejahteraan berasal dari kata “Sejahtera”. Sejahtera itu mengandung
c 3
§ —pengertian dari Bahasa sansekerta “Cantera” yang berarti payung. Dalam konteks
3 -~
w
g Eini, kesejahteraan yang terkandung dalam arti “Cantera” (payung) adalah orang
o =
=
- g’yang sejahtera yaitu orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan,
w

= kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman, tentram, baik

)

= H -~ 30
o lahir maupun batin.
(=
Kesejahteraan secara umum mempunyai makna untuk memajukan
kesejahteraan bagi masyarakat secara menyeluruh bukan hanya kesejahteraan per -
individu. Kesejahteraan tidak hanya dinilai dari besar kecilnya pendapatan, namun
lebih daripada itu, seseorang sejahtera jika mampu memenuhi kebutuhan secara

lahir dan batin.®*

Kesejahteraan merupakan suatu hal yang subjektif, sehingga setiap

L
f+¥]
@ keluarga atau individu di dalamnya memiliki pedoman, tujuan dan cara hidup yang
@
gberbeda akan memberikan nilai yang berbeda tentang faktor-faktor yang
Emenentukan tingkat kesejahteraan. Kesejahteraan menurut BPS adalah suatu
=4
<
(1°]
[ ]
wn
:—
e
2
cgn % Diah Mukminatul Hasimi, “Analisis program bantuan pangan non tunai (bpnt) guna

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam” dalam Revenue: Jurnal
l\@najemen Bisnis Islam, Volume 2., No. 1., (2020), h. 83.
hﬁ %1 Ni Made Dwi Kusumawati, Nyoman Djinar Setiawina dan | Made Suyana Utama, op. cit.,
58.
j+¥]
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©

gkondisi dimana seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari rumah tangga tersebut

-~
© dapat dipenuhi sesuai dengan tingkat hidup.*

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan

Iw eyd

—adalah kondisi dimana seseorang jauh dari kata kemiskinan, kebodohan,
=

Skekhawatiran terhadap sesuatu. Seseorang dikatakan sejahtera jika mampu seluruh
Z

(Cf’memenuhi kebutuhan secara lahir dan batin sesuai dengan tingkat hidup
w

ZgKesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Syariah

g Ekonomi Islam Kini telah menjadi pembahasan tersendiri pada masa

c
modern sekarang ini. Kajian-kajian telah banyak dilakukan oleh para ulama
mengingat pada masa awal pertumbuhan Islam, ekonomi Islam belum muncul
sebagai sebuah disiplin keilmuan. Meskipun demikian, pondasi atau landasan
dasarnya telah terealisasi di dalam sejarah Islam, sehingga hal inilah yang

merupakan warisan yang terus menjadi sumber bagi berkembangnya nilai-nilai

ekonomi Islam. Para ulama berperan besar di dalam memberikan penjelasan

e}

g'kepada para pelaku ekonomi dalam menjalankan kegiatan muamalahnya.*

IS

Kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran Islam dalam bidang

N drure

ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian dari rahmatan lil ‘alamin yang

'diajarkan oleh agama Islam ini. Namun Kesejahteraan yang dimaksud dalam Al-

ISI9ATU

Quran bukanlah tanpa syarat untuk mendapatkannya. Kesejahteraan akan

A}

}[ns jo

% gSyafruddin, Suprianto dan Binar Dwiyanto Pamungkas, Modal sosial dan Kesejahteraan
ani Perdesaan (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2018), h. 13.

% Didi Suardi, “Makna kesejahteraan dalam sudut pandang ekonomi Islam™ dalam Islamic
king Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Perbankan Syariah, Volume 6, No. 2., (2021), h. 327.
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©

gdiberikan oleh Allah Swt jika manusia melaksanakan apa yang diperintahkannya

-~
©dan menjauhi apa yang dilarangnya.®*
o

2 Kesejahteraan menurut al-Ghazali adalah tercapainya kemaslahatan.
=

—Kemaslahatan sendiri merupakan terpeliharanya tujuan syara’ (Maqasid al-
=

EShari’ah). Manusia tidak dapat merasakan kebahagiaan dan kedamaian batin,
Z

(Cf’melainkan setelah tercapainya kesejahteraan yang sebenarnya dari seluruh umat
%manusia di dunia melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ruhani dan materi.
§Untuk mencapai tujuan syara agar dapat terealisasinya kemaslahatan, beliau
Cmenjabarkan tentang sumber kesejahteraan, yakni: terpeliharanya agama, jiwa,
akal, keturunan dan harta. Konsep kesejahteraan tersebut dalam pandangan
ekonomi Islam masih mencakup hanya dimensi materi. Ekonomi Islam
menghendaki kesejahteraan itu juga mencakup keseluruhan unsur materi dan non
materi (psikis). Hal ini disebabkan kepuasan manusia itu terletak pada unsur-unsur
non materi.*®
Banyak ayat Al-Quran yang memberikan penjelasan tentang
kesejahteraan baik secara langsung (tersurat) maupun secara tidak langsung

(tersirat) yang berkaitan dengan permasalahan ekonomi. Namun demikian,

[] dTUre|sy 2jelg

% Darsyaf Ibnu Syamsuddien, Darussalaam, Prototype Negeri Yang Damai (Surabaya:
dia Idaman Press, 1994), 66-68.
% Didi Suardi, loc. cit., h. 327.
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mIpenjeIasan dengan menggunakan dua cara ini menjadi satu pandangan tentang

=

©kerjahteraan.*®

1d

2
o
O
«
>
z
@
=
(o)
\l

Nely e)xsng NN ¥w

G3baks 1318 L (dly 2h AT 26558005 Ak § e 406 s 5y AT 51 S5 5 LAILe et G
Artinya: “Barangsiapa mengerjakan kebaikan, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”

Kesejahteraan merupakan jaminan atau janji dari Allah swt yang
diberikan kepada laki-laki ataupun perempuan yang beriman kepada-Nya. Allah
swt juga akan membalas berbagai amal perbuatan baik orang-orang yang
bersabar dengan pahala yang lebih baik dari amalnya. Kehidupan yang baik
adalah kehidupan yang bahagia, santai dan puas dengan rezeki yang halal,
termasuk didalamnya mencakup seluruh bentuk ketenangan apapun dan
bagaimanapun bentuknya.*’

Berdasarkan ayat diatas, Kkita dapat menyimpulkan bahwa
kesejahteraan dapat diperoleh bagi siapa saja yang mau melakukan amal
kebaikan, tanpa memandang apakah laki-laki atau perempuan, juga tidak
memandang bentuk fisik seseorang, apakah berkulit putih atau hitam, tampan
atau cantik, orang Arab atau orang ‘Ajam (non arab), keturunan ulama atau
bukan semuanya sama saja, sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa Allah

Swt. Telah memberikan contoh putra seorang Nabi Nuh as. Yang ternyata tidak

e}ing jo I(.HSIBAIUH JIWe[sS] 9jelg

J

%}I

1Y wisey] Jjriek

% Agung Eko Purwana, “Kesejahteraan dalam perspektif Ekonomi Islam” dalam Jurnal

itia Islamica, Volume 11., No. 1., (2014), h. 29.

3" Ibid., h. 30.
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mau mengikuti ajaran ayahnya dan istri Nabi Luth as. Yang membangkang
terhadap ajaran suaminya. Oleh karena itu siapa saja yang mau melakukan amal
kebaikan dan beriman kepada Allah Swt. Maka Allah telah berjanji akan
memberikan balasan berupa kehidupan yang baik di dunia dan pahala di akhirat

yang lebih baik dari apa yang telah dikerjakannya.*®

. Qs. Thaha: 117-119

A Lad) G LaSin 233 a3l ll Be 13 &) 231 Ul

Artinya: “Kemudian kami berfirman, “Wahai Adam! Sungguh ini (Iblis) musuh
bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali jangan sampai dia mengeluarkan
kamu berdua dari surga, nanti kamu celaka” (Qs. Thaha: 117)

5 Y3 b g ATl (V1A aiad W ea ks ¥ el
Artinya: “Sungguh ada (jaminan) untukmu di sana, engkau tidak kelaparan dan
tidak akan telanjang. Dan sungguh di sana engkau tidak akan merasa dahaga
dan tidak akan ditimpa panas matahari” (Qs. Thaha: 118-119)

Kesejahteraan menurut pengertian Al-Qur’an tercermin di Surga yang
dihuni oleh Nabi Adam dan isterinya sesaat sebelum mereka bertugas sebagai
khalifah di bumi. Kesejahteraan yang digambarkan dalam ayat ini menjamin
adanya pangan, sandang, dan papan yang diistilahkan dengan tidak kelaparan,

tidak merasa dahaga, tidak telanjang, dan tidak kepanasan oleh matahari.

Sedangkan kebalikan darinya adalah kehidupan yang sempit, yakni jauh dari

Iy WIsed :]I.IEKZ)Q ugiing jo &]}SIBA[UH JIWe[sS] 9jelg

% Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan dalam Islam”, dalam Jurnal Equilibrium, Volume.

0.2., (2015), h. 393.
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tentram dan tenang, selalu tidak puas, dadanya sesak dan gelisah walaupun
lahirnya tampak mewah, serba ada, cukup pakaian dan tempat tinggalnya.*
Qs. Al-Araf: 10
G3/R L S8 Gl s & sy a1 i &

Artinya: “Dan sungguh, Kami telah menempatkan kamu di bumi dan di sana
Kami sediakan (sumber) penghidupan untukmu. (Tetapi) sedikit kamu
bersyukur.”

Pada ayat ini, Allah Swt mengingatkan kepada hambaNya untuk
mensyukuri nikmat yang telah diberikanNya. Nikmat itu adalah sarana untuk
mendapatkan kesejahteraan yang berupa bumi yang diciptakan-Nya untuk

tempat tinggal, tempat memenuhi segala hajat hidup, menguasai tanah, hasil

tanamannya, binatang-binatangnya, dan tambang-tambangnya.“’

. Qs. Annisa: 9

a3 V505l a1 oo 188 G 2000 2l 0 15808 3 Gl sy

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar”.

Pada ayat di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa kekhawatiran
terhadap generasi yang lemah adalah representasi dari kemiskinan, yang
merupakan lawan dari kesejahteraan, ayat tersebut menganjurkan kepada

manusia untuk menghindari kemiskinan dengan bekerja keras sebagai wujud

1Y wWiIse)] JraeAg upiing jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)B1S

¥ Agung Eko Purwana, op. cit., h. 31.
“0 1bid.
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ikhtiyar dan bertawakal kepada Allah, sebagaimana hadits Rasulullah Saw.
Yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi “Sesungguhnya Allah menyukai seseorang
yang melakukan amal perbuatan atau pekerjaan dengan tekun dan sungguh-
sungguh (profesional).”**

Pada ayat tersebut, Allah juga menganjurkan kepada manusia untuk
memperhatikan generasi penerusnya agar tidak terjatuh dalam kondisi
kemiskinan, hal tersebut bisa dilakukan dengan mempersiapkan atau mendidik
generasi penerusnya dengan Pendidikan yang berkualitas dan berorientasi pada
kesejahteraan moral dan material, sehingga kelak menjadi SDM yang terampil
dengan berakhlakul karimal, mengingat anak adalah asset yang termahal bagi
orang tua. Dengan demikian disimpulkan kesejahteraan dapat diperoleh dengan
membentuk mental menjadi mental yang bergantung kepada Sang Kalik
(bertagwa kepada Allah Swt), dan juga berbicara jujur dan benar, serta Allah
swt. Maupun kuat dalam hal ekonomi.*?

Qs. Al-Bagarah: 126

o3 08 305 alal (3505 Ul I8 13 el &5 2 5341 o585 il 24 Gl (a5l e
Semall G 0 e o Slalal S8 2l 238 a3 08

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah
(negeri Mekah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa buah-buahan
kepada penduduknya, yaitu di antara mereka yang beriman kepada Allah dan
hari kemudian,” Dia (Allah) berfirman, “Dan kepada orang yang kafir akan
Aku beri kesenangan sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke dalam azab
neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.”

1Y wise)] JraeAg upiyng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

! Amirus Sodig, op. cit., h. 391.
* bid., h. 392.
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Kesejahteraan hanya diperoleh dengan penyerahan diri sepenuhnya
kepada Allah Swt. Ajaran Islam mengajarkan juga tentang konsep untuk
berbagi, membagi nikmat, membagi kebahagian dan ketenangan tidak hanya
untuk individu namun untuk seluruh umat manusia di seluruh dunia.*®

Kesejahteraan ekonomi syariah bertujuan mencapai kesejahteraan
manusia secara menyeluruh, yaitu kesejahteraan material, kesejahteraan
spiritual dan moral. Konsep ekonomi kesejahteraan syariah bukan saja
berdasarkan manifestasi nilai ekonomi, tetapi juga nilai spiritual dan moral.
Konsepsi kesejahteraan dan kebahagiaan (falah) mengacu pada tujuan syariat
Islam dengan terjaganya 5 prinsip dalam magqashid syari’ah, yakni terjaganya
agama (ad-ddin), terjaganya jiwa (an-nafs), terjaganya akal (al-aql), terjaganya
keturunan (an-asl) dan terjaganya harta (al - mal). Secara terperinci, tujuan
ekonomi Islam dapat dijelaskan sebagai berikut:**

a) Kesejahteraan ekonomi mencakup kesejahteraan individu, masyarakat dan
negara.

b) Tercukupinya kebutuhan dasar manusia, meliputi makan, minum, pakaian,
tempat tinggal, kesehatan, pendidikan, keamanan dan sistem negara yang
menjamin terlaksananya kecukupan kebutuhan dasar secara adil.

c) Penggunaan berdaya secara optimal, efisien, efektif, hemat dan tidak

mubazir.

1Y wWiIse)] JraeAg upiing jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)B1S

** Agung Eko Purwana, op. cit., h. 32
* Didi Suardi, op. cit., h. 330.
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©

§ d) Distribusi harta, kekayaan, pendapatan dan hasil pembangunan secara adil
-~

2 dan merata.

@)

@ ¢) Menjamin kebebasan individu.

=

= f) Kesamaan hak dan peluang.

=

= g) Kerjasamaan dan keadilan.

Z

3g’lndikator Kesejahteraan Menurut Perspektif Ekonomi Syariah

w

5 Dalam ekonomi Islam, kebahagiaan diberikan oleh Allah kepada
Py

siapapun (pria dan wanita) yang ingin melakukan perbuatan baik bersama

nel

dengan iman kepada Allah. Seperti yang disebutkan oleh Allah dalam Surah
An-Nahl 97 sedangkan tiga indikator untuk mengukur kesejahteraan dan
kebahagiaan dalam Islam adalah tauhid, konsumsi, dan hilangnya segala
bentuk ketakutan dan kecemasan.*

Indikator pertama untuk kesejahteraan adalah ketergantungan penuh

¢gmanusia kepada Tuhan pemilik Ka’bah, indikator ini merupakan representasi

%dari pembangunan mental, hal ini menunjukkan bahwa jika seluruh indikator
ngesejahteraan yang berpijak pada aspek materi telah terpenuhi, hal itu tidak
zmenjamin bahwa pemiliknya akan mengalami kebahagiaan. Kedua adalah
%hilangnya rasa lapar (terpenuhinya kebutuhan konsumsi) dalam ekonomi Islam
E'-'terpenuhinya kebutuhan konsumsi manusia yang merupakan salah satu

o
—indikator  kesejahteraan hendaknya bersifat secukupnya (hanya untuk

* Dahliana Sukmasari, “Konsep Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Al-Qur’an”
am Jurnal At-Tibyan, Volume. 3., No. 1., (2020), h. 4.
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©

gmenghilangkan rasa lapar) dan tidak boleh berlebih-lebihan apalagi sampai

=

©“melakukan penimbunan demi mengeruk kekayaan yang maksimal. Ketiga
@)

©adalah hilangnya rasa takut, yang merupakan representasi dari terciptanya rasa
=

—aman, nyaman, dan damai. Jika berbagai macam kriminalitas seperti
=

Eperampokan, pemerkosaan, pembunuhan, pencurian, dan kejahatan-kejahatan
Z

(Cf’lain banyak terjadi di tengah masyarakat, hal itu menunjukkan bahwa
%masyarakat tidak mendapatkan ketenangan, kenyamanan dan kedamaian
gdalam kehidupan, atau dengan kata lain masyarakat belum mendapatkan
- kesejahteraan.*®
Dari pernyataan diatas peneliti mengambil beberapa indikator yang
digunakan pada penelitian ini, yaitu:
1. Indikator tauhid atau ketergantungan penuh manusia kepada Allah

2. Indikator Terpenuhinya kebutuhan konsumsi

3. Indikator hilangnya segala bentuk ketakutan dan kecemasan

9p]

-

f+¥]

-

(¢

Nglayan

&

1§.Pengertian Nelayan

(]

(= : .

5 Nelayan adalah orang yang secara aktif melakukan kegiatan menangkap
<

m. . . C e .

=ikan, baik secara langsung (seperti penebar dan pemakai jaring), maupun secara
:—

e

o

L)

wn

=

5 “ Nur Rahcmat Arifin, Tamimah dan Nida Laili Fitriyah, “Konsep Kesejahteraan
Pandangan Ulama Kontemporer”, dalam Igtisade: Journal of Islamic Banking and Shariah Economy,

eSsu

ume. 1., No. 2., (2021), h. 184-185.
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©

mItidak langsung (seperti mudi perahu layar, nakhoda kapal ikan bermotor, ahli
-

©mesin kapal, juru masak kapal penangkap ikan), sebagai mata pencaharian.*’
@)

2 Nelayan merupakan sebutan bagi orang-orang yang pekerjaan sehari-
=

—harinya menangkap ikan atau biota lainnya yang hidup didasar laut maupun
=

Epermukaan perairan. Perairan yang menjadi daerah aktivitas nelayan ini
Z

gbermacam-macam antara lain perairan tawar, perairan payau maupun perairan laut.

w

o Masih banyak nelayan nelayan yang menggunakan peralatan sederhana dalam

A . . N
o Mmenangkap ikan, terutama nelayan dinegara-negara berkembang seperti di Asia

(=
Tenggara atau Afrika. Sementara nelayan dinegara maju biasanya menggunakan

peralatan modern dan kapal yang besar dilengkapi teknologi canggih.

Menurut Imron nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang
kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan
penangkapan ataupun budidaya.*® Sedangkan menurut Satria jika dilihat

berdasarkan teknologi penangkapan ikan yang dipergunakan, orientasi pasar dan

2]
%karakteristik hubungan produksi, nelayan dapat dibedakan kedalam empat
;'Tkelompok Peasant-fisher atau nelayan tradisional yang biasanya bersifat
zsubsistem, menggunakan alat tangkap yang masih tradisional seperti dayung,
=
::3.
E

}[ns jo

4" Aprilia Hariani, “Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan Muara
ke”, (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah, 2016), h. 11.
“8 T. Puji Rahahyu, Ensiklopedia Profesi Seri Nelayan, (Jawa Tengah: Alprin, 2008), h. 28.
** Mulyadi S, Ekonomi Kelautan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), h. 7.
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©

gsampan yang tidak bermotor; dan hanya melibatkan anggota keluarga sendiri

-~
©sebagai tenaga kerja utama.*

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa nelayan adalah seseorang

Iw eyd

—atau sekelompok orang yang bermata pencaharian menangkap ikan atau budidaya
=

Sikan baik didasar laut maupun permukaan perairan.
Z

(Cf’ Nelayan dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu nelayan buruh, nelayan

w
~Juragan, dan nelayan perorangan. Nelayan buruh adalah nelayan yang bekerja

A - . :
odengan alat tangkap milik orang lain. Nelayan juragan adalah nelayan yang
(=

memiliki alat tangkap yang dioperasikan oleh orang lain. Sedangkan nelayan

perorangan adalah nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri, dan dalam

pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain.>

2. Penggolongan Nelayan

Menurut Polinac, nelayan dibedakan dalam dua kelompok, yaitu:>?

a. Large scale (nelayan besara)

=

f+¥]

©b. Small fishermen (nelayan kecil).

o—

w

g Perbedaan keduanya dijelaskan pada ciri-ciri yang ada pada ciri-ciri

A .

— Pperikanan skala besar adalah:

=4

<

m

[ ]

.

=3

o % Bengkel Ginting, Pemberdayaan Nelayan Tradisional: Anallisis kemiskinan nelayan
tradisional Desa Percut, (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2021), h. 24

cgn ! Ahmad Ridha, “Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Pendapatan Nelayan
Di-Kecamatan Idi Rayeuk” dalam Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis, Volume 8., No. 1., (2017), h.
6%8.

(

2 Naour Farozi Agus, Kebijakan Publik dan Pemberdayaan Masyarakat Nelayan,
kassar: Rizmedia Pustaka Indonesia, 2022), 11.
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1) Diorganisasi dengan cara-cara yang mirip dengan perusahaan agroindustry
di Negara-negara maju.

2) Relatif lebih padat modal.

3) Memberikan pendapat yang lebih tinggi daripada perikanan sederhana bagi
pemilik maupun awak perahu dan

4) Menghasilkan produk ikan kaleng dan ikan beku berorientasi ekspor.
Perikanan skala kecil beroperasi didaerah yang tumpang tindih dengan
kegiatan budidaya dan bersifat padat karya. Nelayan kecil juga dapat dilihat
dari kapasitas teknologi (alat tangkap dan armada) mapun budaya yang
keduanya sangat terkait satu sama lain.

Atas dasar aspek ekonomi dan tingkat inovasi nelayan yang saling

berinteraksi, maka nelayan kecil mempunyai kriteria sebagai berikut:>®

1) Pendapatan perkapita lebih rendah dari garis kemiskinan yakni tingkat
pendapatan dibawah 240 kg nilai tikar beras/orang/tahun seperti yang
dikemukakan dalam konsep Sayogjo;

2) Nelayan pemilik usaha kecil dengan anak buah perahu motor atau layar sama
atau lebih kecil tiga orang;

3) Nelayan yang tidak memiliki alat produksi seperti perahu dan alat tangkap,
nelayan ini bisa disebut nelayan buruh (pandega);

4) Nelayan kecil umumnya memiliki tenaga kerja keluarga yang dimanfaatkan

untuk meningkatkan pendapatan keluarga;

1Y wiIsey] JrueAgluelng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] 3)e1S

% Ibid., h. 18
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5) Modal usaha yang relatif kecil, antara lain untuk satu unit alat tangkap yang
sederhana diperkirakan seharga Rp. 25.000 sampai dengan harga Rp.
150.000 dan kadang-kadang dilengkapi dengan sebuah perahu tanpa motor
seharga kira-kira Rp. 150.000 sampai dengan Rp. 250.000 sehingga
kemampuan mereka untuk melakukan usaha penangkapan terbatas hanya di
pesisir pantai dan di muara-muara sungai; dan

6) Tingkat pendidikan, keterampilan dan inovasi nelayan dan anggota keluarga
nelayan relatif rendah.

enis-jenis Nelayan
Kemiskinan sangat berkaitan dengan nelayan dan menjadi sasaran

ksploitasi penguasa baik secara ekonomi maupun politik. Selanjutnya, menurut

Tarigan, berdasarkan pendapatannya, nelayan dapat dibagi menjadi: >*

a

] dTwreysy ajejg

o

=

A}ISIdATU

=

. Nelayan tetap atau nelayan penuh, yakni nelayan yang pendapatan seluruhnya
berasal dari perikanan.
Nelayan sambil utama, yakni nelayan yang sebagian besar pendapatannya
berasal dari perikanan.
Nelayan sambilan tambahan, yakni nelayan yang sebagian kecil pendapatannya
berasal dari perikanan.
. Nelayan musiman, yakni orang yang dalam musim-musim tertentu saja aktif

sebagai nelayan.

e}[ng jo

7

g

1Y WIse)| Jrie

* Vicky Restu Nugroho, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Pendapatan

ayan di Desa Bender Kecamatan Juwana Kabupaten Pati, (Skripsi: Universitas Islam Indonesia,

), h. 15.
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©)

elitian Terdahulu

Penelitian mengenai Pengaruh Modal sosial terhadap kesejahteraan nelayan

®1d12 Yy

téfah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Meskipun ruang lingkup hampir

w

sg_:rrha, namun karena variabel, objek, lokasi dan periode waktu yang digunakan maka

tegdapat banyak hal yang tidak sama. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel,

tc§:ﬂjapat perbedaan juga pada objek yang diteliti. Objek Penelitian sebelumnya petani

d%\ juga peternak sedangkan objek penelitian ini adalah nelayan serta lokasi
pgwelitian juga berbeda. Namun perbedaan penelitian tersebut dapat dijadikan
c

referensi untuk saling melengkapi. Hasil dari dari beberapa penelitian tersebut adalah

sebagai berikut:

Tabel 2. 1

Penelitian terdahulu

No Peneliti Judul Variabel Metode dan Hasil
Ayun Shela Pengaruh modal Dependen: Menggunakan Regresi
Laily (2020) | sosial terhadap Kesejahteraan | Linear sederhana;

kesejahteraan Petani Menyimpulkan bahwa
ekonomi petani Independen modal sosial memberikan
tambak kelompok Modal Sosial | pengaruh terhadap

pembudidaya ikan kesejahteraan ekonomi

mina lestari di Desa petani tambak sebesar

Dororejo, Tayu, Pati

1Y wise)] JuaeA§ uelng jo AJISIaATU() dTUIR]S] )18

23,7%, sedangkan sisanya
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©

= 76,3% di hi oleh

= : pengaruhi ole

-

2 faktor lain selain modal

@)

B sosial.

=

% Ni Made Dwi | Analisis Faktor-faktor | Dependen: Penelitian ini

z Kusumayanti, | yang mempengaruhi | Pendapatan menggunakan metode

7))

o |1 Nyoman | kesejahteraan nelayan | dan survei dengan Teknik

-~

; Djinar di Kabupaten Kesejahteraan | analisis data statistik

= Setiawina, dan | Jembrana Nelayan deskriptif dan analisis
I Made Independen: | Jalur SEM PLS: hasil
Suyana Utama Modal Sosial, | pengujian bahwa modal
(2018) Faktor sosial dan faktor produksi

Produksi berpengaruh positif

terhadap pendapatan.
Modal sosial dan faktor
produksi juga berpengaruh
positif pada kesejahteraan
nelayan. Serta pendapatan
memediasi pengaruh
modal sosial dan faktor
produksi terhadap

kesejahteraan nelayan di

1Y wiise)] Jraekg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S
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Kabupaten Jembrana.

nery ejysng NiN4|i|lw eydio ey @

Raden Ahmad

Romadhoni
Surya
Bambang
Ariyadi,
Novita
Kurniawati,
Dan
Fransiskus
Trisakti
Haryadi

(2017)

Putra,

Pengaruh Modal
Sosial Terhadap
Tingkat

Kesejahteraan Rumah
Tangga Peternak:

Studi Kasus Pada

Kelompok Peternak

Ayam Kampung
Ngudi Mulyo,
Gunungkidul

Dependen:

Kesejahteraan

Peternak

Independen:

Modal Sosial

Hasil penelitian

menunjukkan bahwa
modal sosial berpengaruh
nyata

terhadap tingkat

kesejahteraan  peternak.
Hal ini  menunjukkan
bahwa konsep kebijakan

yang partisipatoris dalam
pembangunan peternakan
berkontribusi dalam
peningkatan kesejahteraan

rumah tangga

yang
berbasis pada persepsi diri
tentang Kesehatan
keluarga, penerimaan, dan
pendapatan selain

untuk faktor produksi.

1Y WiIse)] JraeAg uping jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S
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Nelry ejxsng NN ! lw eldid ey o

Nurul Kholifa

(2016)

Pengaruh Modal
Sosial Terhadap
Produktivitas Petani
(Studi Kasus di
Kecamatan Cilacap
Utara Kabupaten

Cilacap)

Dependen:
Produktivitas
petani
Independen:

Modal Sosial

Penelitian ini
menggunakan teknik
analisis data menggunakan
analisis regresi ganda.
Dapat disimpulkan
terdapat pengaruh positif
kepercayaan, partisipasi,
jaringan, dan norma
sosial terhadap
produktivitas petani di
Kecamatan Cilacap Utara
Kabupaten Cilacap. Nilai
koefisien determinasi
tersebut menunjukkan
68,4% produktivitas dapat
dijelaskan oleh variabel
kepercayaan, partisipasi,
jaringan dan norma sosial
sedang sisanya 32,6% di
pengaruhi oleh variabel

lain.

1Y wiIse)] JraeAq uelng jo AJISIdATU) DTWIR]S] 3)e1S
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Ahmadriswan
Nasution,
Ernan
Rustiadi,
Bambang
Juanda Dan
Setia Hadi

(2014)

Dampak Modal
Sosial terhadap
Kesejahteraan Rumah
Tangga Perdesaan di

Indonesia

Dependen:
Kesejahteraan
Rumah
Tangga
Independen:
Pendidikan,
Ukuran
rumah, jenis
kelamin,
Umur, Umur
Kuadrat,
Status Kawin,
Pertanian,
Pasar, Lantali,
Listrik,
Percaya,
Partisipasi,
Jejaring dan

Keputusan

41
Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa
indeks modal sosial

berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kesejahteraan rumah
tangga. Lebih lanjut, hasil
penelitian ~ menunjukkan
bahwa estimasi pengaruh
indeks modal sosial yang
diinstrumentasi  terhadap

pengeluaran per Kkapita

dengan menggunakan
modal 2SLS lebih tinggi
dibandingkan dengan

model OLS biasa.

1Y wise)] JraeAg uelng jp AJISIdATU) dDTUIR]S] 3)e1S
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g BAB 111
-
g- METODE PENELITIAN
®
P§_ndekatan dan Jenis Penelitian

Untuk mengkaji penelitian secara mendetail dan lengkap diperlukan suatu

1N M

pehdekatan permasalahan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pgwdekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif lebih banyak dituntut menggunakan
=

aﬁgka—angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta hasil yang
agin ditampilkan.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan cara
survei. Penelitian survei merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pertanyaan-pertanyaan terstruktur atau sistematis yang sama kepada banyak orang,
kemudian seluruh jawaban yang diperoleh peneliti dicatat, diolah, dan dianalisis.

Penelitian ini bersifat deskriptif, karena penelitian ini memberikan gambaran

te(ﬁn)tang persentase pengaruh modal modal sosial terhadap kesejahteraan nelayan di

(¢
Desa Putat Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir menurut perspektif

po¥]
E,@_onomi Syariah. Deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan

g}

gﬁala—gejala, fakta-fakta, kejadian-kejadian secara sistematik dan akurat, mengenai

Al

sHat-sifat populasi adat daerah tertentu.>

IS

% Nurul Zuriah, Metodelogi Penelitian Sosial Dan Pendidikan Teori-Aplikasi, (Jakarata:
i Aksara, 2007), h. 47.

43
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©
Lﬁkasi Penelitian
-
2 Lokasi penelitian dilakukan di Desa Putat Kecamatan Tanah Putih
@)
Kabupaten Rokan Hilir Riau.
=
: ngulasi dan Sampel Penelitian
g Populasi adalah kumpulan (jumlah keseluruhan) dari individu atau unit yang

n@mpunyai karakteristik untuk diteliti (kualitas dan kriteria yang telah ditetapkan)

te%lebih dahulu oleh penelitinya.®® Pengertian lain menyebutkan bahwa populasi
a@lah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda, hewan,
c

tumbuhan, gejala, nilai tes atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki
karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.®” Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini
menggunakan sampling total (sensus). Sampling total adalah teknik pengembalian
sgmpel dimana seluruh anggota populasi dibawah 100 sebaiknya dilakukan dengan

)

sensus, sehingga seluruh anggota populasi tersebut dijadikan sampel semua sebagai
wn

sgayek yang dipelajari atau sebagai responden pemberi informasi.*®

Populasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seluruh nelayan di

un o

I

Dgsa Putat Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir Riau yang berjumlah 49

S
©«

% Raihan, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Uinversitas Islam Jakarta, 2017), h. 85.
%" Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), h.131.
% bid., h. 140
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& o

nik Pengumpulan Data
-
2 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
@)
penelitian yang menggunakan kuesioner. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan
=

yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan

b

tértulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik
Z

pghgumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan
w

ditikur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.>®

A . A i | . .
= Tujuan penggunaan kuisioner yaitu untuk memperoleh informasi yang lebih

(=
relevan dengan tujuan penelitian dan mengumpulkan informasi dengan reabilitas dan

validitas tinggi.?® Kuisioner ini digunakan untuk mengetahui pengaruh modal sosial
terhadap kesejahteraan nelayan dan yang menjadi obyek/responden yang akan diteliti

adalah nelayan di desa Putat kecamatan Tanah putih kabupaten Rokan hilir.

Tabel 3.1

o Instrumen Variabel Penelitian
I‘?Db Variabel Indikator No item
;(j— Modal Sosial Kepercayaan 1,2,3
8
~ Norma 4,56
(&
= -
= Jaringan 7,8
4
g. Kesejahteraan Tauhid atau ketergantungan 1,2,3
!
[=]
L)
wn
=
g % |bid., h. 218.

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(@ndung: Alfabeta, 2012), h. 82.
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§ penuh manusia kepada Allah

-

2

o Terpenuhinya kebutuhan 4,5,6

4]

= konsumsi

~ Hilangnya segala bentuk 7,8,9

=

= ketakutan dan kecemasan

7))

=

w

2 Dalam hal ini peneliti menggunakan skala likert yaitu skala yang digunakan
ufituk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
j4Y]

(=

tentang fenomena sosial. Dengan skala libert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan.®® Berikut adalah jawaban dari skala penelitian ini adalah antara lain:

Tabel 3. 2

Skor Alternatif Jawaban

Alternatif jawaban Skor jawaban
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Ragu-ragu 3
Setuju 4
Sangat setuju 5

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, op. cit., h. 152.
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riabel Penelitian

Variabel adalah karakteristik atau atribut dari individu atau organisasi yang

1d19 Y&H 0

da&pat diukur atau diobservasi yang bisa bervariasi antara orang dan organisasi yang

w

dieliti. Variabel dapat diteliti sehingga menghasilkan data yang bersifat kategori
((Eta diskrit/nominal) atau data kontinum (ordinal, interval dan ratio).®> Dalam
pghelitian ini hanya terdapat dua variabel yaitu variabel independen (variabel X) yaitu
v%iabel yang mempengaruhi dan variabel dependen (variabel Y) yaitu variabel yang
d§engaruhi. Variabel Independen (bebas) merupakan variabel yang diduga sebagai
pge:nyebab variabel lain. Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu

modal sosial. Sedangkan yang menjadi variabel dependen (variabel terikat) adalah

kesejahteraan di Desa Putat Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir.

. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan untuk

ni@mahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis instrumen, serta

-

sgmber pengukuran berasal dari mana.®® Definisi/Batasan operasional dari variabel

[

po¥]
y@jg digunakan dalam penelitian ini adalah:

(@]
15 Kesejahteraan (Y)

I

Kesejahteraan ~ menurut ekonomi  syariah  bertujuan  mencapai

A}ISIDA

kesejahteraan manusia secara menyeluruh, vyaitu kesejahteraan material,

62 H
Ibid., h. 56.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, op.
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©

gkesejahteraan spiritual dan moral. Kesejahteraan dapat diperoleh bagi siapa saja
-

©yang mau melakukan amal kebaikan, tanpa memandang apakah laki-laki atau
@)
©perempuan. Berdasarkan QS An-Nahl: 9 bahwa kesejahteraan dalam Islam adalah

—ketergantungan penuh manusia kepada Tuhan (tauhid), konsumsi dan hilangnya
=

Esegala bentuk ketakutan dan kecemasan.
Z

2Modal Sosial (X)

Menurut Putnam Modal sosial adalah sebagai bagian dari organisasi

Y Bysn

—sosial, seperti kepercayaan, norma dan jaringan, yang dapat memperbaiki efisiensi

ne

masyarakat dengan memfasilitasi tindakan terkoordinasi. Berdasarkan pengertian
tersebut maka modal sosial dapat diukur melalui indikator kepercayaan, norma dan

jaringan.

G. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data

Teknik analisis data yang dinginkan dalam penelitian ini adalah analisis

regresi linear sederhana yang merupakan analisis bentuk dan tingkat hubungan antar
Y

variabel dependen dan satu variabel independen kemudian diolah menggunakan
wn

bgntuan program SPSS versi.26.

Adapun analisis ini dilakukan dengan beberapa tahapan, diantaranya:

un o

15 Uji Instrument
ot

a) Uji Validitas

K318

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat

kevaliditasan kesahihan suatu instrument. Suatu instrument mempunyai validasi

1Y wisey jlredg uejng jo
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yang tinggi dan sebaliknya. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang dinginkan.®*

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-
pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuangan atau diganti karena dianggap
tidak relevan. Pengujiannya dilakukan secara statistik, yang dapat dilakukan
secara manual atau dukungan komputer, misalnya melalui bantuan paket
komputer SPSS.

Untuk mengukur validitas kuesioner yang diberikan pada responden

maka digunakan rumus korelasi Product Moment Pearson.®®

. ny Xy-(5X)(XY)
W T x2-(ZX)3][nEY2-(TY)?]

Keterengan:
Iy = Koefisien korelasi Product moment Pearson
X = Nilai item skor tiap responden
Y = Nilai mitem skor total

n = Jumlah Sampel

Pengujian ini dilakukan berdasarkan analisis item yaitu mengkolerasikan
skor setiap item dengan skor variabel (hasil penjumlahan seluruh skor item
pertanyaan). Item pertanyaan dinyatakan valid apabila memiliki nilai

probabilitas tingkat signifikan <5% (0,05).

1Y wWiIse)] JraeAg upiing jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)B1S

% Ridwan Sunarto, Penghantar Statistik (Bandung: Alfabheta, 2013), h. 3448
® Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 228



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

50

©

Th) Uji Reliabili

& ji Reliabilitas

-

2 Reliabilitas instrument penelitian pada tingkat kepercayan atau
@)

@ Kketerendalan instrumen untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Uji
=

= reliabilitas instrumen penelitian dilakukan dengan langkah sebagai berikut:®®

=

= 1) Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus:

Z

wn 2

[= 2= rx? _Z%

w 1 n

-~

4]

- Keterangan:

o . p |

= a2 = Varians skor tiap item

Y x? = Jumlah kuadrat skor tiap item
n = Jumlah responden
2) Menjumlahkan varians tiap item (a;2) menjadi jumlah varians tiap item
Qaz ).
3) Menghitung varians total dengan rumus:

5y 2
Q2= n
n

a;z = Varians skor total
Y x? = Jumlah kuadrat skor total
n = Jumlah responden

4) Menghitung reliabilitas dengan rumus Cronbach’s Alpha yakni uji untuk

alternatif jawaban lebih dari dua. Berikut rumus alpha adalah:

% Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010),
15-116.
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= [%] [1- EZZ]
Keterangan:

ra = Realibitas Instrumen

K = Jumlah item

Y of =Jumlah varian butir
Y o2 = Varian total
Hasil ri; kemudian dikonsultasikan dengan harga ripe dengan taraf
signifikan (o) = 0,05 serta derajat kebebasan (dk) =n— 2.

5) Membandingkan ry; dengan rper, Jika r1; > maka item tersebut reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas Residual

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam
variabel yang akan digunakan dalam penelitian apakah nilai residual data yang
dihasilkan berdistribusi secara normal atau tidak dan sebaiknya uji dilakukan
sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian.®’

Hasil dari penelitian itu dikatakan berdistribusi normal dengan melihat
tabel Kolmogorof-Smirnof jika nilai p value Sig.< 0,05 berarti data yang akan
diuji mempunyai perbedaan yang signifikan berarti data tersebut tidak norrmal.

Dan jika nilai p value Sig > 0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan yang

Ty WITSEY] ;pe&’g uplng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

¢ Wing Wahyu Winarno, Analisis Ekonometrika dan statistic dengan E-views, (Yogyakarta:
M YKPN Yogyakarta, 2011), h. 5.1.
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signifikan, artinya data yang kita uji normal.®® Dalam penelitian ini
menggunakan exact tes dimana hasil lebih akurat daripada menggunakan
asympatic tes.®
Pedoman pengambilan keputusan uji normalitas residual jika
menggunakan:
1) Jika nilai Asymp Sig 2-tailed > 0.05 maka nilai residual data
berdistribusi normal

2) Jika nilai Asymp Sig 2-tailed < 0.05 maka nilai residual data

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

berdistribusi tidak normal.
3) Jika nilai Exact Sig 2-tailed > 0.05 maka nilai residual data
berdistribusi normal.
4) Jika nilai Exact Sig 2-tailed > 0.05 maka nilai residual data
berdistribusi tidak normal.
Eb) Uji linearitas
Uji Linearitas adalah salah satu uji dasar dalam sebuah penelitian yang
menggambarkan bahwa variabel satu sama lain memiliki hubungan linear atau
tidak. Uji linear juga merupakan prasyarat untuk melakukan korelasi atau
regresi linear. Pengujian pada SPSS menggunakan Test for Linearity.

Dasar pengambilan keputusan adalah:”

® Riduan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.

% Cyrus R Metha and Nitin R Patol, IBM SPSS Exact Test, (Cambridge, Harvard School of
lic Health, 2010), h. 31.
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“Jika nilai p deviation from linearity Sig > 0,05 = H, diterima”

“Jika nilai p deviation from linearity Sig < 0,05 = H, ditolak”.

Namun hal ini juga bergantung bagaimana data tersebut, dasar
pengambilan keputusan juga dapat kita ketahui bahwa: "

“Jika nilai p linearility Sig < = H, diterima”

“Jika nilai p linearility Sig > = H, ditolak”

Meskipun deviation from linearility tidak signifikan akan tetapi

linearility nya signifikan maka dapat dikatakan bahwa data kita linear.

3. Uji Asumsi Klasik

a) Uji t (Parsial)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
bebas secara individual (parsial) dalam menerangkan variasi variabel terikat.
Uji t dilakukan dengan membandingkan thiwng terhadap twnie dengan ketentuan
sebagai berikut:

Ho: Tidak ada pengaruh secara parsial antara Modal sosial terhadap
kesejahteraan

Ha: Ada pengaruh secara parsial antara Modal sosial terhadap
kesejahteraan

Taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan Kriteria sebagai berikut:

Ty WISy JIIeds uPng Jo A}IsIaATU) dTUIR]S] 333G

" Widodo, Metodologi Penelitian Populer dan Praktis, (Jakarta: Rajawali Press, 2017), h.

"t Wahyu Widiharso, Uji Linearitas Hubungan, (Bandung: Universitas Gajah Mada, 2010),
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1) Jika thiung > trable Maka H, diterima dan Ho ditolak berarti ada pengaruh
yang signifikan dari masing-masing variabel bebas (Modal sosial)
terhadap variabel terikat (Kesejahteraan) secara parsial (individual).

2) Jika thiung < twnie Maka Ho diterima dan H, ditolak berarti tidak ada
pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel bebas (Modal
sosial) terhadap variabel terikat (Kesejahteraan) secara parsial

(individual).

Y e)ysng Nin AHllw eydio yeq o

o D) Analisis regresi linier sederhana
c
Analisis regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional
ataupun kausal atau variabel independen dengan variabel dependen. Adapun
formulasi regresi linier sederhana dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; "
Y=a+bX
Keterangan:
Y = Subyek/ nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan
(Kesejahteraan perspektif ekonomi syariah)
X = Subyek/ nilai dalam variabel independent yang mempunyai nilai
tertentu (Modal Sosial)

a = Nilai Konstanta

b = Koefisien regresi

"2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, op. cit., h. 300.
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gc) Koefisien Korelasi (R)

Analisis Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan
kuatnya hubungan antar dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk
hubungan positif atau negatif. Sedangkan kuat dan lemahnya hubungan
dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi.”” Dengan menggunakan

pendekatan koefisien korelasi Pearson dengan rumus:

. nTXY-(ZX)(XY)
W= T X2-E X)?][nT Y2-(Y)?]

nely e)sns NiN Yijiw eydioy

Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi X dan'Y

X = Nilai item skor tiap responden

Y = Nilai item skor total

n = Jumlah Sampel

Y X2=Jumlah kuadrat seluruh skor X

Y Y2= Jumlah kuadrat seluruh skor Y

Besarnya koefisien korelasi (r) antara dua variabel adalah untuk dapat
memberi interpretasi terhadap kuat atau lemahnya pengaruh maka digunakan

pedoman sebagai berikut:

® Sugiyono, Metode Penelitian kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), h.
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Tabel 3. 3

Interpretasi Koefisien Korelasi

56

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0, 199 Sangat rendah
0,20 -0, 399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

d) Koefisien determinasi (R?)

Koefisien determinasi dilakukan untuk mendeteksi ketepatan yang

paling baik dalam analisis regresi ini, yaitu dengan membandingkan nilai

koefisien determinan. Jika R® semakin mendekati 1 (satu) maka model semakin

tepat. Pada penelitian ini Koefisien determinasi juga sebuah kunci penting

dalam analisis regresi. Nilai koefisien determinasi di interpretasikan sebagai

proporsi dari varian variabel dependen, bahwa variabel dependen dapat

dijelaskan oleh variabel independen sebesar nilai koefisien determinasi

tersebut.”

1Y wiIsey] JrueAgluelng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] 3)e1S

™ Sukestiyarno, Statistika Dasar (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), h.166.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

I@UJ e1dio YeH ©

b‘uepun-ﬁuerﬁgn 1Bunpuig e3dio yey

nery ex%%mn 3
QD

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S
N

1.

BAB V

PENUTUP

impulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan

Modal sosial memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan nelayan di
Desa Putat Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,390 dengan nilai (Rupe = 47.2 pada label
signifikansi 1%) sebesar 0,331. Maka koefisien korelasi 0,390 > 0,331 (Riapel
= 47.2 pada label signifikansi 1%) dapat dikatakan bahwa hubungan modal
sosial terhadap kesejahteraan nelayan sangat signifikan. Serta koefisien
determinasi yang dihasilkan sebesar 15,2%. Selebihnya dipengaruhi oleh
faktor lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini 84,8%. Dan persamaan
regresinya dapat ditulis dengan Y= 15,033 + 0,384 X bahwa nilai konstanta
sebesar 15,033 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel modal sosial
adalah 15,033. Sedangkan koefisien regresi X sebesar 0,384 menyatakan
bahwa setiap penambahan 1% nilai kesejahteraan nelayan, maka nilai modal
sosial bertambah sebesar 0,384 dan koefisien tersebut bernilai positif.

Ditinjau dari ekonomi syariah bahwa kesejahteraan nelayan di Desa Putat
Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir belum sesuai dengan standar

Islam Sebagaimana dalam islam bahwa sejahtera adalah mengantungkan
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g segala sesuatunya kepada Allah, terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan
-

2 dan papan serta hilangnya rasa takut, yang merupakan representasi dari
@)

2 terciptanya rasa aman, nyaman, dan damai. Kesejahteraan ekonomi syariah
=

= bertujuan mencapai kesejahteraan manusia secara menyeluruh, yaitu
=

= kesejahteraan material, kesejahteraan spiritual dan moral.

Z

sétan

w

5 Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan mengenai pengaruh modal
Py

s@sial terhadap kesejahteraan nelayan menurut perspektif ekonomi syariah di Desa
c
Putat Kecamatan Tanah Putih Rokan Hilir, maka saran dari penulis sekiranya dapat
bermanfaat untuk perkembangan kesejahteraan nelayan dan penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan modal sosial dan kesejahteraan ekonomi adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Masyarakat Nelayan

Saran untuk para nelayan di Desa Putat Kecamatan Tanah Putih
Kabupaten Rokan Hilir diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan
modal sosial yang sudah terbentuk pada diri agar tidak hilang karena hal ini dapat
mempengaruhi tingkat kesejahteraan nelayan yang dengan elemen penting yang
terdapat pada modal sosial yaitu kepercayaan, norma dan jaringan.
Bagi peneliti selanjutnya

Disarankan agar menambah variabel yang lebih banyak lagi dan
menjadi indikator kepercayaan, norma dan jaringan sebagai variabel penelitian

yang berpengaruh sehingga hasilnya akan lebih baik lagi dari penelitian ini.
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@
T
= LAMPIRAN-LAMPIRAN
o
@mpiran 1. Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN

Al ey

PENELITIAN PENGARUH MODAL SOSIAL TERHADAP
KKESEJAHTERAAN NELAYAN DI DESA PUTAT KECAMATAN TANAH
PR TIH KABUPATEN ROKAN HILIR MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI
w SYARIAH

c

I%detitas Responden
Nama ] (Diisi inisial ex: Elsa Susanti:

> ES)

2= Usia

3. Jenis Kelamin

4. Pendidikan Terakhir

5. Lama Masa Bekerja

6. Dusun :

Petunjuk Untuk Menjawab Pernyataan

1. Mohon dengan hormat untuk menjawab semua pernyataan yang tersedia sesuai
dengan pendapat bapak/ibu, dengan memberikan tanda centang (X) pada kolom
jawaban yang sudah disediakan.

2. Berikut ini disajikan pernyataan dengan kategori pilihan jawaban

%’Keterangan:

mSangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RG), Tidak Setuju (TS) Sangat Tidak

@ Setuju (STS)

Faftar Pernyataan

MODAL SOSIAL (X)

Kategori
SS| S |RG| TS | STS

Pernyataan

Saya tidak pernah berbohong kepada tim kerja

dan orang-orang yang ada dilingkungan saya ) 4IN3 2 L

Saya setia kepada tim kerja dan orang orang
yang ada dilingkungan saya

Saya dapat bekerja sama dengan baik 54| 3 2 1

1Y wise)] juedg engyp Lrsgaguf o
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{E Saya selalu taat kepada aturan-aturan dalam
= : 5141 3 2 1
~ | bekerja
%.
o | saya bersedia mendapatkan sanksi dari tim saya 5143 2 1
6 | saya bertanggung jawab atas pekerjaan yang
= . 5141 3 2 1
= | saya lakukan kepada tim saya
g Saya mampu berasosiasi dalam tim dengan baik
— 5141 3 2 1
=z
(0] - -
% §ay§ mampu b.erlnter.ak3| dengan_sesama slal s ) 1
7 | individu dan tim kerja dengan baik
4
= KESEJAHTERAAN NELAYAN (Y)
Kategori
No Pernyataan SSTSTRG TS [STS
1 | Saya yakin bahwa rezeki itu berasal dari Allah s|al 3 9 1
2 | Saya tidak pernah lupa berdoa sebelum dan
. 5141 3 2 1
sesudah bekerja
3 | Saya selalu bersyukur atas rezeki (pendapatan)
. . 5141 3 2 1
yang saya peroleh setiap harinya
4 | Saya mampu memenuhi kebutuhan sandang
o0 5141 3 2 1
~ | pangan dan papan keluarga
5 | Saya dan Anggota keluarga  selalu
» | memperhatikan taraf dan pola konsumsi yang| 5 | 4 | 3 2 1
j halal serta baik
6| Saya dan anggota keluarga tidak pernah
g melakukan perbuatan penimbunan harta demi | 5 | 4 [ 3 2 1
=" | mencapai kekayaan yang maksimal
g Saya dan anggota keluarga merasakan
= | ketenangan, kenyamanan dan kedamaian S (4] 3] 2 1
(=]
82 Saya dan anggota keluarga merasa aman dari
: 5141 3 2 1
£ | gangguan kejahatan
>
=
9p]
L)
j+¥]
"t
=
P
V]
&,
=
=




5

Saya dan anggota keluarga tidak pernah
merasakan cemas dan takut dalam kehidupan

© Hsak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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iran C% Data Tabulasi Modal Sosial (X)

=
Lampiran 2. Data Tabulasi Modal sosial (X)
- Jenis | Pendidikan| Lama Modal Sosial (X)

No|Nama [ Usia Kelamia] terskiiir |Bekerinl ™3 132131415 e 7T b
1 JA 20 | Laki-laki] _ SMP 20 I l4a]lalalalalal4a]la] 32
2]A 30 | Laki-laki SMP 100 Jfml4lalslalals|ala] 34
3]A 33 | Laki-laki SD 5 1 14]l4]l4a]2]21212121 22
4]A 38 |Laki-laki] SMA 10 mys|islIslsTal21514] 35
S|A 38 | Laki-laki SD 10 I [2]4l4alalalalala] 30
6 |A 40 | Laki-laki SD 30 1141514 ]4]4l4a]4]4 33
7 |[AB 43 | Laki-laki SD 30 |mlalalalalalals[4a] 33
8 JAAPR | 35 |Laki-laki] SMA 14 [mls]s5[slalals]a[4a] 36
9 JARJUN 25 |Laki-laki] SMA 7 mlalalalalalalala] 32
10]AS 27 |Laki-laki] SMA 5 mls|slalalal5][4]4] 35
11JAZWIH 37 |Laki-laki] SMK 8 mls|{s5]ala]s5[4]5]5] 37
12|D 34 | Laki-laki SD 20 |mlalalalalalalala] 32
13D 62 |Laki-laki]| SMA 18 T {al2]4alal4a]a]4]2] 28
14|ES 34 | Laki-laki SD 6 mlalalalalalalala] 32
15|F 29 | Laki-laki SD 7 mlalalslals[ala][s5] 35
16|H 16 | Laki-laki SD 10 I 1444 ala]lala]a] 32
17|H 47 Perempuai SD 25 |m]5[4]4l4a]lals5[4]5] 35
18|HE 53 | Laki-laki SD 20 T4 444l alala]la] 32
19|1E 45 | Laki-laki SD 6 mlalal5145]5]4]501 36
20(1S 28 |Laki-laki] SMA 6 mls|s5[s515[51a]5[51 39
21N 46 | Laki-laki SD 3 |mlalalalalalalalal 32
22|K 33 | Laki-laki SD 6 ml4[4aa]alalalalal] 32
23|M 40 | Laki-laki SD 10 {m]3[4l4alalalalalal 31
24|M 42 | Laki-laki SD 30 |mls[4l514a4lal5[4]51 36
25|M 60 |Laki-laki]  SMP 25 |ml4a[5[514alalalals5( 35
26 M1 32 |Laki-laki] SMP 10 Jml4l4lals5]55(44a] 35
27|MS 43 |Laki-laki] SMP 17 |m]5[514lal5[5[4a]s5] 37
28|MT 70 | Laki-laki SD 60 |ml4l4alalalalalalal 32
29N 60 | Laki-laki SD 49 fm|s5]5]5[5[5151515 40
30|N 70 | Laki-laki SD 56 Ilalal4alalalalalal 32
31|ND 37 | Laki-laki SD 27 Ilalalalalalalalal 32
32|NL 63 | Laki-laki SD 20 ILl1l4[4alalalalalal 29
33|R 36 | Laki-laki SD 6 I l4]l4f4alalalalalal 32
34|R 37 Perempuar] SD 16 I 1414144344/ 4 31
35|RH 32 |Laki-laki| SMP 6 mis{s{5155[5[5[51 a0
36|RP 70 | Laki-laki SD 60 1 l4al4lalalalalalal 32
37|RS 25 | Laki-laki SD 12 1121421 alal31alal 27
38[RUDI | 39 [ Laki-laki SMP 15 1 lalalalalalalalal 32
39|S 32 | Laki-laki SD 7 LIs5151515515155 a0
20[S 33 | Laki-laki SD 6 I 1alal4alalalalalal 32
a1[S 48 | Laki-laki SD 30 Jmj3l4[2lalalalalal 20
42|S 53 | Laki-laki SD 5 mjlalalalalalalalal 32
23|S 57 | Laki-laki SD 20 fmJalalalalalalalal 32
44S 58 | Laki-laki SD 5 Hl4l4]lalalalalalal 32
25SYAM|[ 47 | Laki-laki SD 20 |ml4falalalalalalal 32
46|Y 53 | Laki-laki SD 18 Tmlalalalalalalala] 32
47|Z 43 | Laki-laki]  SMP 30 _JmysIsIsIsIs5151s5051 a0
48|Z 49 | Laki-laki SD 20 Imlalalalal2]4alalal 30
29|Z 68 | Laki-laki SD 30 Jmlalalalalalalalal 32

1Y wise)] Jraedg ue)
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Lampiran 3. Data Tabulasi Kesejahteraan (Y)

a Jenis |Pendidikan| Lama Kesejahteraan (Y)
No|Nama [ usia Kelamin| terakhir |Bekeria|>*"[TT213 1415 ¢ 17 5 5 umiah
1]A 20 | Laki-laki SMP 20 I |414|4a[4al43alala]| 35
2 |A 30 |Laki-laki] SMP 10 mjis{als|{slalalalala] 39
3]A 33 | Laki-laki SD 5 1 J414|4a[3]4alalalala] 35
4]A 38 |Laki-laki] SMA 10 misl4laflalilals5[5[5] 37
S ]A 38 | Laki-laki SD 10 1 |4]4[3[4]4alalalala] 35
6]A 40 | Laki-laki SD 30 L l4]4f4af2]2]alala]3] 31
7 [AB 43 | Laki-laki SD 30 ml4l4alal2]alalaalal 34
8 JAAPR| 35 |Laki-laki] SMA 14 mjls|{sl{sls5]s5|3[alala] 40
9 JARJUN 25 |Laki-laki] SMA 7 4444l alalalala] 36
10]AS 27 |Laki-laki] SMA 5 ml4{3[alalalalalalal 35
L1JAZWIR 37 |Laki-laki] SMK 8 mis{s[s]s5lalals5]5]51 43
12|D 34 |Laki-laki SD 20 |mJ44alalalalalalala] 36
13|D 62 | Laki-laki SMA 18 1 |4]4]4a]2]4al4al4al4al4 34
14|ES 34 | Laki-laki SD 6 ml4[374al214alalala]3] 32
15|F 29 | Laki-laki SD 7 mf4l4al4]314a]4alalala] 35
16|H 16 | Laki-laki SD 10 1 [4l4a]4al2]14a314al3]a|] 32
17|H 47 Perempua SD 25 4144134414144 35
18|HE 53 | Laki-laki SD 20 1 [4f4alalalalalalalal 36
19|IE 45 | Laki-laki SD 6 M s5[s[s5[5[515[5[5]5] 45
20]1S 28 |Laki-laki] SMA 6 mls[s[5]51515[515]5[1 45
21N 46 | Laki-laki SD 34 |ml4l4al4alalalalalalal 36
22|K 33 | Laki-laki SD 6 U l4la]al144alalala| 33
23IM 40 | Laki-laki SD 10 |m]s5[s[s[s5lalalalalal 40
24|M 42 | Laki-laki SD 30 Jmf4l4l4al2]alal4al22] 30
25|M 60 |Laki-laki] SMP 25 ml4l4]4a]5]514[4[4]a| 38
26|MI 32 |Laki-laki] SMP 10 fml4l4alal2lalalalalal 32
27|MS 43 |Laki-laki] SMP 17 |m|5[4[414lal5[4[ala| 38
28|MT 70 | Laki-laki SD 60 |ml4[3[32Talalalalal 32
29N 60 | Laki-laki SD 49 |m|s[s[5[s5l4lalal2]al 38
30N 70 | Laki-laki SD 56 114442143 1a[alal 33
31[ND 37 | Laki-laki SD 29 L l4lal4a]2Talalala|3[ 33
32|NL 63 | Laki-laki SD 20 I |514|5[5[514alal4a[al a0
33[R 36 | Laki-laki SD 6 1 |4[ala]21alalalalal 33
34|R 37 Perempua SD 16 I 1414142451414l 2 35
35|RH 32 | Laki-laki SMP 6 mis|s|5][5[al55(51a] a3
36|RP 70 | Laki-laki SD 60 I 414|424l alal4a[3[ 33
37|RS 25 | Laki-laki SD 12 1 J4l4]4]2]al4a[aala| 32
38JRUDI | 39 |Laki-laki SMP 15 I 4144|314l alalalal 35
39S 32 | Laki-laki SD 7 I 4144214l 4alalalal| 32
0[S 33 | Laki-laki SD 6 Tlaflalal2Tal5[alalal 35
41]S 48 | Laki-laki SD 30 Jmjl413l4al24alalalalal 33
42[S 53 | Laki-laki SD 5 mla{aflal2]alalalala| 32
23[S 57 | Laki-laki SD 20 Jml4|3lal214alalalalal 33
44[S 58 | Laki-laki SD 5 mjila13[al24alalala3] 32
a5|SYAM| 47 |Laki-laki SD 20 mJys[{s[5[5]55(5[2]4l a1
46|Y 53 | Laki-laki SD 18 |uiJ4alal2l4alalalala] 32
47|Z 43 | Laki-laki SMP 30 mlalalal2lal2]alalal 32
48|z 49 | Laki-laki SD 20 mls|{s|{s[s|sl4alalal3[ a0
29|Z 68 | Laki-laki SD 30 |mj4alalal3lalalalalal 35
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. 1 Validitas Modal Sosia
4_‘ULVI'©' Modal Sosial (X)
= ¥
ch 29 Correlations
£58 89 1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X
-D-D 3 * * * * * *
28 §§ X. Pearson 1 509" .653" .361° .322" .395 .405 .402° .707
;Ei%::r%@ 1 Correlation * * - ) o .
3 § 8 3 Sig. (2- 000 .000 .011 .024 .005 .004 .004 .000
s282 tailed)
5%55 N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
[« * * * * *
%g 5 5 X Pearson 5 1 .394° 412" 372" 214 461" 642" 675
%592 2 Correlation 09 - - - - o
%% g *%
325
%(‘g% Sig. (2- 0 .005 .003 .008 .140 .001 .000 .000
283 tailed) 00
- g’?;‘"_’ N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
Q - * * * * *
S S X. Pearson 6 .394 1 .370° 333" 355 .346 .412° 674
%é%’ 3 Correlation 53 : i ’ M
=32 Sig. (2- .0 .005 009 .020 .012 .015 .003 .000
g%% tailed) 00
€8 E N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
§§ X. Pearson 3 412" 3707 1 .681° .434 864" 584" .774
DY & 4 Correlation 61 . . T . T
Si = -
8
& 2 Sig. (2- .0 .003 .009 .000 .002 .000 .000 .000
Sg tailed) 11
G 8 N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
= * * * * *
gg X. Pearson 3 .372° 333" 681 1 535 .650° .655 .769
1“8_’ s 5 Correlation 22 - i - ) o
g *
=
5 Sig. (2- .0 .008 .020 .000 .000 .000 .000 .000
2 tailed) 24
& N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
z X. Pearson 3 214 355 434" 5535 1 .343° 562" 671
= 6 Correlation 95 ) ) T
g" *%
g’: Sig. (2- 0 .140 .012 .002 .000 .016 .000 .000
&5 tailed) 05
3 -
2 =
= =
{
3 >
& )
L
=) 7
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49 49 49 49 49 49 49
.650 .343 770

49

49

49

1 .830
.000
49

49

1 .622"
.000 .000

49

49

830"

.000

49

49
000
49
000
49

49
671 .770
49

49
562 .622

49
49
769"
49

.655
.000 .000

.000 .016
.000 .000

*
*
*
*
*
*

.864
.000
49

.584
.000
49

74
.000
49

*
*
*
*

346
015
49
412"
.003
49
674
.000
49

*
*
*
*

49
4 642"

02

4 461
.001
.000
49
7 675
.000
49
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

05
0
04
49
.0

04
49
07

0
00
49

X. Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)
Pearson

8 Correlation
Sig. (2-
tailed)

X Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:

’
X.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 5. Uji Validitas Kesejahteraan (YY)

[

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 YOO Y

Y. Pearson 1 .690 .827° .775 .179 312 .622° .117 .355 .844

‘1 Correlation ” T i i T

: Sig. (2- .000 .000 .000 .218 .029 .000 .423 .012 .000

- tailed)

| N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49

Y. Pearson .690 1 .729° 618 .284 .197 525 .008 .298 .747

2 Correlation - T T i T

] Sig. (2- .000 .000 .000 .048 .174 .000 .959 .037 .000

" tailed)

' N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49
Y. Pearson .827 .729 1 .670 .375 .216 504" .026 .220 .787
3 Correlation LT LT i -

Sig. (2- .000 .000 .000 .008 .136 .000 .861 .130 .000

tailed)

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49
Y. Pearson 775 618 .670° 1 .314 224 478" 114 .382 .866
4 Correlation T i N ) "

Sig. (2- .000 .000 .000 .028 .122 .001 .434 .007 .000

tailed)

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49
Y. Pearson 179 284 375 .314 1 .113 -.024 -.154 .010 .405
5  Correlation ’ T -

Sig. (2- 218 .048 .008 .028 438 .870 .289 .946 .004

tailed)

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49
Y. Pearson 312 .197 216 .224 113 1 437" 125 .145 .444
.6 Correlation ) ) -

Sig. (2- .029 .174 136 .122 .438 .002 .394 .319 .001

tailed)

N 49 49 49 49 49 49 49 49 49 49

1Y wise)] JrIeAg ut
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Y. Pearson 622 525 504" 478 - 437
‘7 Correlation T T 024 7
- Sig. (2- .000 .000 .000 .001 .870 .002
tailed)
; N 49 49 49 49 49 49
Y. Pearson 117 008 .026 .114 - .125
'8 Correlation 154
: Sig. (2- 423 959 861 434 .289 .394
. tailed)
N 49 49 49 49 49 49
Y. Pearson 355 .298 .220 .382 .010 .145
‘9 Correlation T ”
f Sig. (2- .012 .037 .130 .007 .946 .319
 tailed)
N 49 49 49 49 49 49
Y Pearson 844 747 787" .866 .405 .444
Correlation T i e
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .004 .001
tailed)
N 49 49 49 49 49 49

334"

.019

49
1

.020

49

529

*%

.000

49
501

.000

49

49

© 572

.000

49

.699

.000

49

331

.020

49

572

*%x

.000

49

49

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

m -
piran 6. T tabel
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Tabel Nilai t
d.f {o1o U 0.05 ! 0.025 ‘n.m ‘n.oos d.f
1 3,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63,657 1
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 2
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 3
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 4
5 1476 2,015 2,571 3,365 4,032 5
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 6
T 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 7
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 8
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 9
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 10
11 1,353 1,796 2,201 2,718 3,106 11
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 12
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 13
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 14
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 15
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 16
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 17
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 18
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 19
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 20
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 21
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 22
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 23
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 25
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 26
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 27
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 28
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 29
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 30
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 31
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 32
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 33
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 34
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 35
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 36
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 37
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 38
39 1,303 1,685 2,023 2,426 2,708 39

Sumber: Apiikasi Analisis Multivariate

Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali)
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Tabel Nilai t
df ‘n.lo ’o.os { 0.025 ! 001 U 0.005 df
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 40
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 41
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 42
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 43
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 44
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 45
46 1,300 1,679 2,013 2410 2,687 46
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 47
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 48
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 49
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 50°
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 51
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 52
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 53
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 54
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 55
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 56
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 57
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 58
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 59
60 1,296 1,671 2,000 2,380 2,660 60
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 61
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 62
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 63
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 64
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 65
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 66
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 67
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 68
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 69
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 70
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 71
72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 72
73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 73
74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 74
75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 75
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 76
77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 77
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 78

Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali)
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piran 7. Distribusi nilai R tabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arak
00s| 0025] 001] o0.005] 0.0005

P Tingkat signifikansi untuk uji dua arak

0.1 0.05 0,02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.999%9 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 09900 0.99%
3 0.8054 08783 0.9353 0.9587 09911
Rl 0.7293 08114 0.8822 09172 0.9741
S 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 09509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 09249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 08983
1 0.5494 06319 0.7155 0.7646 08721
9 05214 0.6021 0.6851 0,7348 0.8470

10| 04973 05760 | 06581 07079 osmn
04762 | 05529 | 06339 | 06835 | 08010
12 04575| 05324| 06120] 06614| 07800
13| 04409| 05140 | 05923 | 06411 | 07604
14| 04259 | 04973 | o05742| 06226| 07419
15| 04124 04821 | 05577 o06055| 07247
16| 04000 | 04683 | 05425| 05897 07084
17| 03887 oa4sss| osass| os7s1|  esem
18| 03783 04438 | 05155 05614 | 06788
19| 03687 04329| 05034 o05487] os6s2
20| 03598| 04227| 04921| 05368 06524
20| 03515| 04132 04815 05256 | 0602
22| 03438| o0d044| 04716 05151 06287 |
23| 0336s| 0391 | o04622| os0s2| 06178
03297 | 03882 | 04534 | 04958 | 06074
03233 | 03809 | 04451 | 04869 05974
03172| 03739 | 04372| 04785 | 05880
03115 | 03673 | 04297| o04705| 05790
28| 03061 | 03610 04226 04629| o503
29| 03009| 03550| o4158| o4ss6| ese20
30| 02960 | 03494 | 04093 | o04487| 05541
31| 02913| 03440 | 04032 | 04421 | 05465
32| 02869| o03ms| 03972 04357| o0si
02826| 03338) 03916| 04296| 0532
02785 | 03201 03862 04238| 05254
02746 | 03246| 03810 o4182| osisy
02709 | 03202 03760 04128 05126
37| 026713| 03160 03712| 04076 | 05066
38| 02638 03120] 03665| 04026| 05007
39| 02605| 03081| 03621 03978] 04950
40| 02573| 03044| 03578 03932| 04896
41| 02542| 03008 03536 03887| 04843
42| 02512| 02973| 03496| 03843] oar91
02483 | 02940 03457 03801] 04742
02455 02907| 03420 03761 04694
02429 02876] 03384] 03721] o464 |
02403 | 02845| 03348 03683 | 04601
47] 02377 02816 03314 03646| 04587
48| 02353| 02787 03281 03610] 04514
491 02329| 02759| 03249| 03575| 0447 |
50| 02306| 02732] 03218( o03s42] o432 ]

Ll S

bt

S5 EE
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Ln;)tmpiran 8. Data Pendapatan Nelayan Di Desa Putat 2022
o

PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HILIR
KECAMATAN TANAH PUTIH

KEPENGHULU PUTAT
Kode Pos : 28983

JI.Kh.Jalaluddin

1Y wiIse)] JraeAg uelng jo AJISIdATU() dTUWIR[S] 3)e)§

DATA PENDAPATAN NELAYAN DESA PUTAT 2022

DUSUNI
NO NAMA P/L Matn. Pendapatan Rata-rata Pertahun
Pencarian 2018 2019 2020 2021 2022

1 Sunardi L Nelayan Rp24.000.000 | Rp24.070.000 | Rp24.140.000 | Rp20.400.000 | Rp18.000.000

2 | Taufik L Nelayan | Rp25.200.000 | Rp25.250.000 [ Rp25.300.000 | Rp22.200.000 | Rp21.600.000
3 Marvin Jam Orano L Nelayan | Rp22.560.000 | Rp22.710.000 | Rp22.860.000 [ Rpl18.000.000 | Rp17.880.000
4 | M. Tuah L Nelayan | Rp22.800.000 [ Rp22.700.000 | Rp22.600.000 | Rp18.000.000 | Rp18.000.000
5 Baharudin L Nelayan | Rp20.400.000 | Rp20.650.000 | Rp20.900.000 | Rp21.600.000 | Rp20.400.000

6 | Suratman L Nelayan | Rp23.400.000 | Rp23.280.000 | Rp23.160.000 | Rp21.000.000 | Rp19.800.000
7 Ponimen L. Nelayan | Rp25.200.000 | Rp24.830.000 | Rp25.100.000 | Rp26.400.000 | Rp24.000.000

8 | Arifin L Nelayan | Rp23.880.000 | Rp23.641.000 | Rp23.402.000 | Rp23.400.000 | Rp22.800.000

9 | Wakini L Nelayan | Rp21.480.000 | Rp21.231.000 | Rp21.280.000 | Rp22.080.000 | Rp20.760.000
10 | Buyung L Nelayan | Rp28.200.000 | Rp27.943.000 | Rp27.686.000 | Rp24.600.000 | Rp25.800.000
11 | Suliah P Nelayan | Rp23.400.000 | Rp23.225.000 [ Rp23.050.000 | Rp23.400.000 | Rp21.000.000
12 |Musmuliadi | L | Nelayan | Rp28.800.000 | Rp28.479.000 | Rp28.158.000 | Rp25200.000 | Rp24000.000
13 | Suhaimi L Nelayan | Rp24.360.000 | Rp24.036.000 | Rp24.460.000 | Rp21.960.000 [ Rp21.960.000
14 | Abdul Jabar L Nelayan | Rp23.640.000 | Rp23.870.000 | Rp24.100.000 | Rp18.840.000 | Rp17.640.000
15 | Hardianto L Nelayan | Rp29.400.000 | Rp29.088.000 | Rp28.776.000 | Rp28.200.000 | Rp28.200.000 |
16 | Suardi L Nelayan | Rp23.160.000 | Rp23.084.000 | Rp23.008.000 | Rp21.960.000 | Rp21.960.000
17 | BasariaRambe P Nelayan | Rp22.200.000 | Rp22.135.000 | Rp22.070.000 | Rp20.040.000 | Rp18.840.000

TOTAL ‘ l’; I]6 Rp412.080.000 [ Rp410.222.000 | Rp410.050.000 | Rp377.280.000 | Rp362.640.000
DUSUN 11T
Pendapatan Rata-rata
No Nama o L
2018 2019 2020 2021 2022

1| Nurdin L Nelayan Rp18.000.000 Rp17.945.000 Rp18.003.000 Rp17.948.000 | Rp18.006.000,00

2 | Azwir L Nelayan Rp12.000.000 Rp12.000.000 Rp12.050.000 Rp12.000.000 | Rp12.000.000,00

3 | Makmur L Nelayan Rp24.000.000 Rp24.000.000 Rp24.000.000 Rp24.200.000 | Rp24.400.000,00
4 | Syamsuar L Nelayan Rp18.000.000 Rp17.620.000 Rp17.620.000 Rp17.620.000 | Rp17.240.000,00
5 [ Marwan L | Nelayan | Rp21.000.000 | Rp21.000.000 | Rp21.000.000 | Rp20.850.000 | Rp20.575.000,00
6 | Poniman L Nelayan Rp24.000.000 Rp23.630.000 Rp24.350.000 Rp24.135.000 | Rp23.765.000,00
7 | Ade Arianto L Nelayan Rp24.000.000 Rp23.600.000 Rp23.200.000 Rp22.765.000 | Rp22.330.000,00
8 | Abdussalam L | Nelayan | Rpl5.000.000 | Rpl5.200.000 | Rpl5.400.000 | Rp16.166.000 | Rp16.932.000,00
9 | Rangkuti L Nelayan | Rpl8.000.000 | Rpl8.250.000 | Rpl8.500.000 | Rp17.931.000 | Rpl17.362.000,00
10 | Damri L Nelayan Rp24.000.000 Rp24.000.000 Rp24.000.000 Rp24.399.000 | Rp23.648.000,00
11 | Hasiah P | Nelayan | Rpl8.000.000 | Rpl7.900.000 | Rpl7.800.000 | Rpl7.700.000 | Rpl6.700.000,00
12 | Baharudin L Nelayan Rp21.000.000 Rp20.600.000 Rp20.250.000 Rp19.900.000 | Rp20.317.000,00
13 | Arjoni L Nelayan | Rp30.000.000 | Rp30.000.000 | Rp30.000.000 | Rp29.544.000 | Rp29.088.000.00
14 | AspanPohan L | Nelayan Rp22.800.000 | Rp22.800.000 Rp23.160.000 Rp22.803.000 | Rp22.446.000,00
15 | Azrudi L Nelayan Rp22.200.000 | Rp22.050.000 Rp22.200.000 Rp22.033.000 | Rp21.526.000,00
16 | Iskand; L Nelayan Rp23.400.000 Rp23.055.000 Rp22.710.000 Rp21.765.000 | Rp20.465.000,00
17 | Azuar L Nelayan | Rp21.600.000 | Rp21.650.000 | Rp21.700.000 Rp20.951.000 | Rp20.252.000,00
18 | Johan L Nelayan Rp22.800.000 Rp22.665.000 Rp22.800.000 Rp21.930.000 | Rp21.060.000,00
19 ludi L Nelayan Rp21.000.000 Rp21.000.000 Rp20.750.000 Rp20.500.000 | Rp20.250.000,00
20 | AmansyahRambe | L Nelayan | Rp22.200.000 | Rp22.200.000 Rp22.025.000 Rp21.135.000 | Rp20.245.000,00
21 | Sopian L Nelayan Rp25.200.000 Rp25.200.000 Rp25.015.000 Rp24.445.000 | Rp23.684.000.00
22 [ K di L Nelayan Rp23.760.000 Rp23.600.000 Rp23.440.000 Rp22.430.000 | Rp21.420.000,00
23 | RusdiJulpen Bb L Nelayan Rp21.360.000 Rp21.360.000 Rp21.360.000 Rp20.158.000 | Rp18.956.000,00
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24 | Wahab L Nelayan Rp25.800.000 Rp25.800.000 Rp25.800.000 Rp25.233.000 | Rp24.666.000,00
25 | Sapar L Nelayan Rp28.200.000 Rp28.050.000 Rp27.500.000 Rp26.950.000 | Rp26.400.000,00
26 |M.Syahid | L [ Nelayan Rp24.000.000 | Rp24.000.000 'Rp23.675.000 Rp23.350.000 | Rp23.025.000,00
27 | Rani Handoko L Nelayan Rp27.000.000 Rp26.810.000 Rp26.620.000 Rp26.430.000 | Rp25.230.000,00
28 Mom Pardomuan
~" | Simamora L Nelayan Rp18.000.000 Rp18.170.000 Rp18.340.000 Rp18.510.000 | Rpl8.680.000,00
29 | Rustam L Nelayan Rp22.200.000 Rp22.200.000 | Rp22.200.000,00 | Rp21.876.000 | Rp21.532.000.00
30 | Basnirambe L Nelayan Rp25.800.000 Rp25.800.000 | Rp26.040.000,00 | Rp25.810.000 | Rp25.246.000,00
31 | Faisal L Nelayan Rp21.360.000 Rp21.360.000 | Rp21.549.000,00 | Rp21.315.000 | Rp21.076.000,00
32 | Koharudin L Nelayan Rp18.000.000 Rp18.000.000 | Rp18.130.000,00 | Rpl18.260.000 | Rp18.390.000,00
TOTAL :; 3]‘ Rp703.680.000 | Rp701.515.000 | Rp701.187.000,00 | Rp691.042.000 | Rp676.912.000,00

Putar, | f/bruari 2023

Mengetahui,

Penghulu Putat

ey

Marzuki
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Lampiran 9. SK Pembimbing

(@]

DN KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
L JU i UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
— = FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

S 0/l oguillg dcy il dl<
Wﬂ FACULTY OF SHARI’AH AND LAW

UIN SUSKA RIAU JI. H.R. Soebrantas No. 155 KM. 15 Tuah Madani - Pekanbaru 28293 PO.Box. 1004 Telp. /Fax 0761-562052
Web. wwwfasih.uin-suska.ac.id Email : fasih@uin-suska.ac.id

Nomor : Un.04/F.I/PP.01.1/2760/2023 Pekanbaru,02 Maret 2023
Sifat : Penting
Lamp. H
Hal : Pembimbing Skripsi
Kepada Yth.
1. Wali Saputra, SE. Ak., MA (Pemb. I Materi)
2. Hairul Amri, MA (Pemb. II Metodologi)
Dosen Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru
88 535 4 i ke U
Dengan Hormat,
Pimpinan Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau menunjuk saudara sebagai Pembimbing Skripsi sebagai berikut :
Nama ELSA SUSANTI
NIM 11920521032
Jurusan Ekonomi Syariah S1
Judul Skripsi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Nelayan di Desa Putat
Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir Menurut Perspektif
Ekonomi Syariah
Lama Membimbing Maksimal 6 bulan (02 Maret 2023 — 02 Agustus 2023)
Demikian disampaikan atas kerjasama Saudara, terima kasih.
751217 2001£2 1003
Tembusan:

Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
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. KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Dl UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
Ug.l.n.l |g dcy j.‘h." a,;l.ﬁ
FACULTY OF SHARI’AH AND LAW

JI. H.R. Soebrantas No. 155 KM. 15 Tuah Madani - Pekanbaru 28293 PO.Box. 1004 Telp. /Fax 0761-562052
Web. www.fasih.uin-suska.ac.id Email : fasih@uin-suska.ac.id
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Nomor  : Un.04/F.I/PP.00.9/3450/2023 Pekanbaru,04 April 2023

Sifat : Biasa

Lamp. : 1 (Satu) Proposal

Hal : Mohon Izin Riset
Kepada Yth.

Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Provinsi Riau

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama : ELSA SUSANTI

NIM 1 11920521032

Jurusan : Ekonomi Syariah S1

Semester : VIII (Delapan)

Lokasi : Desa Putat Kecamatan Tanah putih kabupaten Rokan hilir

bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul
:Pengaruh modal sosial terhadap kesejahteraan nelayan di desa Putat Kecamatan Tanah anah
putih kabupaten Rokan hilir menurut perspektif ekonomi syariah

Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tanggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan
memberikan izin guna terlaksananya riset dimaksud.

Demikian disampaikan, terima kasih.

ith M.Ag
006200501 1 005

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan |l Komp. Kantor Gubemnur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 331177PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/55589
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah memb;:a..ost‘:;l
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Syariah dan Huk UIN Suska Riau, N :
Un.04/F.I/PP.00.9/3450/2023 Tanggal 4 April 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama :  ELSA SUSANTI

2. NIM/KTP : 11920521032

3. Program Studi :  EKONOMI ISLAM

4. Jenjang 81

5. Alamat 1 PEKANBARU

6. Judul Penelitian :  PENGARUH MODAL SOSIAL TERHADAP KESEJAHTERAAN NELAYAN DI DESA

PUTAT KECAMATAN TANAH PUTIH KABUPATEN ROKAN HILIR MENURUT
PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH

7. Lokasi Penelitian :  DESA PUTAT KEC. TANAH PUTIH KAB. ROKAN HILIR

Dengan ketentuan sebagai berikut:

-

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 10 April 2023

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

pu—

% DINAS PENANAMAN MODAL DAN

PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :
Dlumpalkan Kepada Yth :
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Rokan Hilir
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Bagansiapiapi
3. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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piran 12. Surat Izin Riset Keshangpol Rokan Hilir

PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HILIR

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN KECAMATAN BATU EMPAT TELP. (0767) 22113 FAX. (0767) 22113
BAGANSIAPIAPI

Nomor
Sifat
Lampiran
Penhal

T

Rekomendasi Riset

Bagansiapiapi, 2 Mei 2023
70/Kesbangpol/2023/28 Kepada Yth.

0
Biasa Penghulu Desa Putat

Kecamatan Tanah Putih
Kabupaten Rokan Hilir
di-

Tempat

Membaca Surat dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu

Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/55589 tanggal 10 April 2023 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Riset dengan ini memberikan Rekomendasi kepada :

1. Nama :  ELSA SUSANTI

2. NIM/ KTP 111920521032

3. Program studi . EKONOMI ISLAM

4. Jenjang 81

5. Alamat : PEKANBARU

6. Judul : PENGARUH MODAL SOSIAL TERHADAP KESEJAHTERAAN

NELAYAN DI DESA PUTAT KECAMATAN TANAH PUTIH
KABUPATEN ROKAN HILIR MENURUT PERSPEKTIF
EKONOMI SYARIAH

7. Lokasi : DESA PUTAT KECAMATAN TANAH PUTIH KABUPATEN
ROKAN HILIR

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1 TR

. Tidak g yang yimpang dalam proposal yang tidak sesuai tidak ada
kaitannya dengan Penelitian dimaksud.

2. P Penelitian berlangsung sel 6 (enam) bulan terhitung Tanggal dibuatnya surat

ini hingga selesai.

3. Salinan Hasil Riset agar disampaikan pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten

Rokan Hilir.

Demikian disampaikan untuk dapat dipergunakan seperlunya dan kepada pihak

yang terkait dapat memberikan kemudahan kelancaran kegiatan ini.

a.n.KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
PATEN ROKAN HILIR

Yth:

Tembusan Kepada Yth :
1. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru

2. Yang Bersangkutan
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L%'_mpiran 13. Surat Keterangan Telah Melakukan Riset di Desa Putat
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PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HILIR

KECAMATAN TANAH PUTIH
KEPENGHULUAN PUTAT

JI. Kh.Jalaluddin Kode Pos 28983

SURAT KETERANGAN
Nomor:{Z/SK-KP/1V/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Desa Putat Kecamatan Tanah Putih
Kabupaten Rokan Hilir dengan menerangkan bahwa:

Nama : Elsa Susanti
Nim 11920521032
Institusi : UIN Suska Riau
Jurusan : Ekonomi Islam

Jenjang Pendidikan : Sl

Telah selesai melaksanakn kegiatan penelitian dan memperoleh data yang di butuhkan
di Desa Putat Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir yang berlangsung selama 3 bulan
dengan judul penelitian “Pengaruh Modal Sosial Terhadap Kesejahteraan Nelayan di Desa
Putat Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir Menurut Perspektif Ekonomi

Syariah”.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan
seperlunya.
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PENGESAHAN
PERBAIKAN SKRIPSI

Skripsi dengan judul “PENGARUH MODAL SOSIAL TERHADAP
KESEJAHTERAAN NELAYAN DI DESA PUTAT KECAMATAN TANAH
PUTIH KABUPATEN ROKAN HILIR MENURUT PERSPEKTIF
EKONOMI SYARIAH?”, yang ditulis oleh:

Nama : ELSA SUSANTI
NIM : 11920521032
Program Studi : Ekonomi Islam

Telah diperbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munaqasyah
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Pekanbaru, 26 Juni 2023

TIM PENGUJI MUNAQASYAH

Ketua
Dr. Syahpawi, S.Ag, M.Sh

Sekretaris
Rozi Andrini, ME

Penguji I
Dr. Amrul Muzan, M.Ag
Penguji 11
Afdhol Rinaldi, SE, M.Ec
Mengetahui:
Kabag T.U
Fakultas Syariah dan Hukum

Azmiati, g.Ag ,M.Si

NIP. 19721210 200003 2 003



piran 15. Dokumentasi Lokasi Penelitian

© H mm cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



ran 16. Dokumentasi Tangkapan nelayan
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© k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



ran 17. Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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© k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

4 wiversity of Sultan Syarif Kasim Ri:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© H mm cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Elsa Susanti, dilahirkan di Desa Sei. Kuning, pada tanggal 1
September 2001, merupakan anak pertama dari dua bersaudara dari
pasangan Bapak Alm. Sahroni dan Ibu Rosani. Adik penulis bernama

Elsi Agifa Naila. Saat ini penulis dan keluarga bertempat tinggal di jl.

Kh Jalaluddin, Desa Putat Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan

Y

Hilir, Provinsi Riau. Adapun riwayat pendidikan formal yang ditempuh

aday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

@ls atﬁlah pendidikan SD Negeri 014 Putat, Selanjutnya penulis melanjutkan pendidkan
SMP N:egerl 08 Tanah Putih, kemudia penulis melanjutkan pendidikan di SMK Islam
yah Ujgngbatu, Rohul.

%a tahun 2019, penulis melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi di Universitas
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am Negerl Sultan Syarif kasim Riau pada fakultas Syariah dan Hukum di program Studi

il Sl

ERonomi Syariah selama masa perkuliahan, penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di

yuad ‘ueyipipuad ue
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ntor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Pekanbaru Panam. Penulis banyak mendapatkan

sp@élajaran dan pengalaman yang berharga. Pada bulan Juli-Agustus 2022 penulis mengikuti

u@Je

liah Kerja Nyata (KKN) di Desa Banjar Benai, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan

Sthgingi. Adapun pengalaman organisasi penulis di masa perkuliahan yaitu bergabung di

eygm;

MMI Komisariat Sultan Syarif Kasim tahun 2019-2021 yang kemudian terjadinya
ekaran dan berpindah pada KAMMI Komisariat Raja Ali Haji 2022-2023. Kemudian di
amsasr;,'Rohls FK-Massya periode 2019-2023. Selanjutnya di HMPS Ekonomi Syariah
iod 2@21 2022 serta di FKII Asy Syam pada periode 2023 hingga berakhir masa

engun@ssan pada april 2024. Penulis melaksanakan seminar proposal pada tanggal 27
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1%—sliésembemozz dan melaksanakan ujian munagasah pada tanggal 22 Juni 2023 dengan judul
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skripsi “Igg{_engaruh Modal Sosial terhadap Kesejahteraan Nelayan Di Desa Putat

uad ‘u

Kecamat& Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir Menurut Perspektif Ekonomi

B?AI"I

yarlah”:dan dinyatakan lulus dengan predikat Cum Laude dengan IPK 3,71 dan
enyanddfg gelar sebagai Sarjana Ekonomi (S.E)
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